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“Dan bersegeralah Ramu kepada ampunan dari Tuhanmu dan Repada
syurga, yang luastrya seluas langit dan bum yang disediakan untuk_
orang-orang yang bertakwa, (yaitu) orang-orang yang menafRafkan
hartanya baik di waktu lapang maupun sempit, dan orang-orang
yang menahan amarafinya dan memaafkan (Resalahan) orang.

Allak menyuRat orang-orang yang berbuat Rebaikan”

(QS. Ali Imron: 133-134)




PERSEMBAIIAN

Segala puj bagr Aliah Tuhan semesta alam yang telah memberikan cahaya

lmu, Maha Suci Engkau yang selalu melimpahkan rahmat, tauvfiq, hidayah,

kepada hamba-Mu tiada berhent:.

Lantunan ucapan terima kasih yang kelvar dart hati teruntuk: kedua orang

tuaky bapak-ibu Dukri MS yang tiada hentt mendoakan ananda tercinta.

Teruntuk kakanda, adinda, dan segenap keluarga yaneg selalu mermberikan

semangat dan dukungan dalam proses belajar, semoga Allah selalu
memberikan kemudahan vrusan kita. Amun, amin, ya robbal “alarmis.

Untuk teman-teman jurusan Syariah angkatan 2001 lebih khusus prodi
Muamalah dalam kebersamaan rr;enltu studi dan kekariban diantara kita selalu

terjacia selamanya. Terima Kasth atas segala kenangan dan suvasana riang,
gembira, sedih, lucu, sekalipun ada tak akan dapat dilupakan.

Bagi ade-ade di Syariah, semoga In sedikit bermanfaat dalam rargka
membantu ade-ade dalam memahamt studh tentang perwakafan yang sering
terjad: di lingkungan kita, baik berbentuk sengketa mauvpun problem, moga

kita dapat memecahkan déengan lebih arf dan biaksana.
Untuk temen-temen yang duduk di lembaga internal kemahasiswaan MPM,

'

DPM, BEM, HMJ, HMP dan UKM serta temen-temen lembaga ecsternal,
khususnya PMII, keluarga besar TPQ Nuriman, dan temen-temen pondok al-

barkak yang senasib seperjuangan. Teruslah berjuang teman! “dan'tfarqet

me, wnd if you CAnnot say Good words of a person, don 't say bad ones”.

Dan bagi almamaterho tereinta keluarga besai
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KATA PENGANTAR
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Segala puji bagi Allah, Tuhan semesta alam yang telah melimpahkan

Hidayah-Nya, khususnya kepada penulis yang diberi kekuatan untuk melakukan

penelitian. Shalawat dan salam semoga senantiasa terlimpah kepada Nabi

Muhammad SAW, keluarga, sahabat dan para pengikutnya yang setia sampai

akhir zaman.

Dalam kesempatan ini penulis ingin menyampaikan terima kasih yang

sedalam-dalamya atas bantuan, bimbingan dan motivasi dari berbagai pihak

sehingga penulis dapat menyelesaikan penyusunan skripsi ini. Untuk itu terima

kasih kepada yang terhormat:

1.

Bapak Drs. H. Khariri M.Ag., sebagai Ketua Sekolah Tinggi Agama Islam
Negeri (STAIN) Purwokerto.

Bapak Drs. Moh Rogib, M.Ag., sebagai Pembantu Ketua I Sekolah Tinggi
Agama Islam Negeri (STAIN) Purwokerto.

Bapak Drs. H. Ansori, M. Ag., selaku Ketua Jurusan Syari’ah Sekolah Tinggi

Agama Islam Negeri (STAIN) Purwokerto.
Ridwan, M.Ag., sebagai Sekretaris Jurusan Syari’ah Sekolah Tinggi Agama

Islam Negeri (STAIN) Purwokerto.

Jamal Abdul Aziz, M.Ag., selaku Ketua Prodi Muamalah Sekolah Tinggi

Agama Islam Negrei (STAIN) Purwokerto.
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6. Bapak Supani, M.A., selaku pembimbing yang telah meluangkan waktu dalam
memberikan arahan dan koreksi dalam penyelesaian skripsi.

7. Bapak Ridwan, M.Ag., selaku Penasehat Akademik Prodi Muamalah
Angkatan 2001.

8. Segenap dosen dan pegawai administrasi Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri

(STAIN) Purwokerto.

9. Kepada pengurus cabang Nahdlatul Ulama Kabupaten Banyumas.
10. Kepada pengurus Daerah Pimpinan Muhammadiyah Kabupaten Banyumas.
11. Semua pihak yang sudah banyak membantu dalam penyusunan skripsi yang

tidak dapat penulis sebutkan satu persatu.

Teriring do’a semoga Allah SWT melimpahkan Rahmat, Hidayah-Nya
kepada mereka yang telah mendorong dan membantu penulis hingga
terselesaikannya penulisan skripsi ini. Penulis menyadari bahwa dalam penulisan
skripsi ini terdapat keterbatasan dan kekurangan, untuk itu penulis sangat
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Purwokerto, September 2006
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A. Konsonan

PEDOMAN TRANSLITERASI'

Huruf Arab Nama Huruf latin Nama
‘ Alif Tidak Dilambangkan Tidak Dilambangkan
< Ba b be
= Ta t te
& Sa § es (dengan titik di atas)
c Jim J je
& Ha h ha (denizan garis bawah)
C Kha kh ka dan ha
# Dal d de
3 Zal z zet (dengan titik di atas)
- J Ra r er
T J Zai z zet
s Sin S es
I Syin Sy es dan ye
P Sad $ es (dengan titik di bawah)
o Dad d de (dengan titik di bawah)

T _ Pe_doman transliterasi yang digunakan dalam penulisan skripsi ini adalah Pedoman
ransliterasi Arab-Latin Keputusan Bersama Menteri Agama Nomor 158 dan Menteri Pendidikan dan

KEbUda}'aan RI Nomor 0543 b/u/1987 disusun oleh Tim Puslitbang Lektur Keagamaan Depart

Agama R] yang telah direvisi, Jakarta, 2003.
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L Ta t te (dengan titik di bawah)
L Za Z zet (dengan titik dibawah)
¢ ‘Ain B koma terbalik di atas
¢ Gain g ge
- Fa f ef
3 Qaf q ki
4 Kaf k ka
J Lam 1 el
f Mim m em
O Nun n . en
3 Wau w we
° Ha h Ha
c Hamzah R Apostrof
] Ya oy Ye
B. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal tunggal
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

1. Vokal tunggal, yang dilambangkan dengan tanda atau harkat, yaitu :




Tanda Nama Huruf Latin
- fathah a
- kasrah i
2 dammah u

2. Vokal rangkap, yang lambangnya berupa gabungan antara harkat atu huruf,

transliterasinya gaubugan huruf, yaitu :

L5‘ :al

.au

9

3. Maddah atau vokal

panjang,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu :

lambangnya berpa harkat dan

Contoh:

JG : qala

J—s :qila

Tanda dan Huruf Nama Gabungan Huruf
o 7 o - Fathah dan alif atau ya a

(5. Kasrah dan ya 7

TR dammah dan wau i

st - Yaqilu

huruf,



C. Ta marbutah
a. Ta marbutah hidup

Ta marbutah hidup atau mendapat harkat fathah, kasrah dan dammah,
transliterasinya adalah /t/.

Contoh : JUbYI 357, -raudatul atfal

b. Ta marbutah mati

Ta marbutah yang mati akan mendapat harkat sukuﬁ, transliterasinya
adalah /h/.

Contoh : 2ol . -Talhah

D. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda syaddah atau tanda tasydid. Dalam transliterasi ini tanda

syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu yang sama dengan huruf

yang diberi tanda syaddah itu.

Contoh: \&, - rabbana

E. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf,

yaitu:Ji Namun, dalam transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara kata

X1




sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dengan kata sandang yang dikuti oleh

huruf gamariah.
1. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai
dengan bunyinya, yaitu huruf /| / diganti dengan huruf sama dengan yang

langsung mengikuti kata sandang itu.

Contoh: ,_)» ’)\f : ar-rajulu

s 03
ol asy-syamsu

2. Kata sandang }ang diikuti oleh huruf gamariah

Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariah ditransliterasikan

sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya.
Contoh: '3 2=l as-sayyidatu

P

",.UJ\ : al-galamu

F. Singkatan

cet. : cetakan

dkk : dan kawan-kawan.
ed. : editor/edisi

et. al s et alii
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him

ibid

ibn

Jid.
No.
Op. Cit

Q.S.

S.w.t.
S.a.w.
t.p.

t.t.

tk
PPAIW
BPN
PC
MWC

PDM

: Halaman

: ibidem

: ibnu

: Jilid

: Nomor

: opera citato

: Qur’an Surat

: Radiyallahu ‘anhu/ha/huma
: Subhanahu wa ta’ala

: Salallahu’Alaihi wa Sallam
: tanpa penerbit

: tanpa tahun

: tanpa kota

: Pejabat Pembuat Akta Tkrar Wakaf
: Badan Pertanahan Nasional

: Pimpinan Cabang

: Majelis Wakil Cabang

: Pimpinan Daerah Muhammadiyah
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A. Latar Belakang Masalah
Dalam ajaran Islam, harta tidak dibenarkan hanya dikuasai oleh
sekelompok orang tertentu, yang akan menimbulkan kesenjangan sosial. Oleh

karena itu, Islam mengajarkan untuk membelanjakan harta di jalan Allah,

seperti zakat, hibah, sedekah dan wakaf.

Wakaf berasal dari bahasa Arab, yaitu: _a®s, bentuk masdar

dari (L 4¢_ai¢_idy), semakna dengan al-habsu, yang berarii mewakafkan

harta di jalan Allah.! Sementara itu, ulama berbeda pendapat dalam
memberikan rumusan terhadap pengertian wakaf, di antaranya: Wakaf adalah
menahan dan memberikan manfaat di jalan Allah. Abu Rawwas Moch.
Qal’afi’ dalam Mausii'ah Figih 'Umar ibn Khattab, disebutkan wakaf adalah
menahan harta dan menjalankan hasilnya. Sedangkan menurut Tagjuddin Abu
Bakr, sebagaimana dikutip Ahmad Rofik’, lebih menitik beratkan pada
tujuannya, yaitu menahan harta yang dapat diambil manfaatnya untuk

kemaslahatan dalam rangka mendekatkan diri kepada Allah.

' Louis Ma’luf, Munjid (Beirut: Darul Masrik, 1977), him. 914.

* Abu Ruwwas Moch. Qal’afi, Mausii'ah Figih 'Umar ibn Khantab, (Beirut: Dar Khuququ
Mahfudhah, 1981), him. 681. '  Khateab

3
Ahmad Rofiq, Hukum Islam (Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada, 1997), him. 490.




Wakaf dalam syari’at Islam didasarkan pada al-Qur'an Surat al-

Baqarah ayat 267:

y,up)\ﬂ vﬁu}sw}}i;f uww‘}iﬁf\}u‘w:mlﬂﬂi
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Al-Qur'an surat Ali 'Imran ayat 92:
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Praktek wakaf pertama kali dipraktekkan oleh 'Umar ibn Khattab yang
mewakafkan tanahnya di Khaibar. Persoalan wakaf, merupakan persoalan
yang menarik, banyak harta wakaf yang sering menjadi sengketa di kalangan
masyarakat menyangkut status kepemilikan dan pengelolaan tanah wakaf.
Seperti Nahdlatul Ulama dan Muhammadiyah sebagai organisasi masyarakat
yang mengelola harta wakaf (nazir). Pengelolaan wakaf oleh Nahdlatul
Ulama, secara organisatoris yang mengurusinya adalah LAZISNU, yakni
Lembaga Amil Zakat Infak dan Shadaqah Nahdlatul Ulama yang memiliki
badan hukum nomor: 199/Dja/1988. Dalam mengelola harta wakaf LAZISNU
mulainya dari pendataan ikrar wakaf sampai dengan pengurusan sertifikat
perwakafan dari PPAIW (Pejabat Pembuat Akta lkrar Wakaf) kecamatan

setempat.

—_——

‘Qs. al-Baqarah: 267.

% Qs. Ali 'Imran: 92.




Sedangkan Muhammadiyah secara organisatoris, pengelolaan wakaf
dilakukan oleh Majelis Perwakafan dan Kehartabendaan yang membidani
pengorganisasian, pendataan, dan melakukan administrasi perwakafan
terhadap aset yang dimiliki oleh Muhammadiyah. Sebagai badan hukum,
kemudian mengacu pada PP. No. 38 Tahun 1963 Tanggal 23 Juni 1963
tentang Penunjukkan terhadap badan-badan hukum yang dapat mempunyai
hak milik atas tanah. Dikeluarkannya PP No. 38 ini, merupakan satu realisasi
dari apa yang dimaksud oleh Pasal 21 ayat 2 UU PA yang berbunyi: “Oleh
dari pemerintah ditetapkan badan-badan hukum yang dapat mempunyai hak
milik dari syarat-syaratnya™® Majelis wakaf dan kehartabendaan secara
khusus mengurusi masalah perwakafan baik secara prosedur maupun
kebijakan pengelolaannya, yakni sebagai badan pembantu dalam
melaksanakan usaha-usaha perserikatan (terdapat pada pasal 14 AD), yang
mempunyai hak untuk membina mengelola, pada bidang tersebut untuk
mencapai maksud dan tujuan Muhammadiyah.”

Pengelolaan harta wakaf yang dilakukan oleh pengurus cabang
Nahdlatul Ulama Kabupaten Banyumas dikelola oleh LAZISNU, kemudian
diserahkan kepada masing-masing pengurus Majelis Wakil Cabang (MWC)
yang berada di Kabupaten Banyumas sebanyak 27 Majelis Wakil Cabang.

Dari 27 Majelis Wakil Cabang, ada beberapa yang tidak memiliki data

¢ Buku Panduan Rapat Kerja Nasional Majelis Wakaf dan Kehartabendaan, 1999. PPM

Pusat Jakarta, him. 45.

7 e . .
Adijani Al-Alabij, Perwq, , . ‘ .
2002), him. 50. kafan Tanah di Indonesia (Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada,




perwakafan, seperti MWC Sumbang, Sumpiuh, Banyumas dan Somagede.

Sedangkan yang memiliki data perwakafan, seperti MWC Purwokerto Timur,
Karanglewas, Kebasen dan Patikraja dan pengelolaannya disesuaikan dengan
ikrar wakaf. Dalam hal ini, penelitian akan difokuskan pada dua Majelis Wakil
Cabang yang memiliki data perwakafan, yaitu MWC Kebasen dan Patikraja.

Sedangkan, pengelolaan harta wakaf yang dilakukan oleh
Muhammadiyah diserahkan kepada Majelis Perwakafan dan Kehartabendaan
yang kemudian dikelola dan didayagunakan tanpa merujuk pada ikrar wakaf,
namun untuk kemaslahatan umat oleh setiap majelis yang berada dalam
kepengurusan Muhammadiyah Kabupaten Banyumas, yaitu: Majelis
Pendidikan Dasar dan Menengah (DIKDASMEN) yang digunakan untuk
pngembangan dari Sekolah Dasar sampai Sekolah Menengah dan Majelis
Kesehatan dan Kesejahteraan yang digunakan untuk rumah sakit, balai
pengobatan, panti asuhan dan lain-lain.

Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis ingin mengetahui
lebih lanjut terhadap pengelolaan harta wakaf di bawah kepengurusan

Nahdlatul Ulama dan Muhammadiyah di Kabupaten Banyumas.

. Penegasan Istilah
Untuk menghindari kesalahpahaman dalam memahami judul

penelitian, maka terlebih dahulu penulis jelaskan pengertian dari istilah-istilah




sebagai berikut: Pengelolaan adalah proses, cara atau perbuatan mengelola.®
Yang dimaksud pengelolaan di sini adalah suatu proses pemeliharaan,
pendayagunaan, pemanfaatan dan penggunaan hasil dari harta wakaf yang
dimiliki oleh masing-masing organisasi, yaitu di lembaga LAZISNU untuk
organisasi Nahdlatul Ulama dan pada Majlis Perwakafan dan Kehartabendaan

pada organisasi Muhammadiyah Kabupaten Banyumas.

Wakaf adalah perbuatan hukum wakif untuk memisahkan sebagian
benda miliknya dan mengekalkan manfaatnya dalam kurun waktu lama guna
kepentingan ibadah dan kesejahteraan umum.’ Studi komparatif berasal dari
bahasa inggris yaitu comparatif yang artinya membandingkan, memadukan
dua hal yaitu dalam pengelolaan harta wakaf yang di lakukan oleh Nahdlatul
Ulama dan Muhammadiyah.'® Nahdlatul Ulama adalah sebuah organisasi
keagamaan yang berdiri pada tanggal 26 Januari 1926 di Surabaya yang
dipelopori oleh KH. Hasyim Asy’ari.'' Dalam hal ini, yang dimaksud dengan
Nahdlatul Ulama pada penelitian ini kepengurusan Nahdlatul Ulama di
wilayah Banyumas, lebih khusus pada kepengurusan Ranting Nahdlatul
Ulama di Kecamatan Kebasen dan Patikraja. Muhammadiyah adalah sebuah

organisasi keagamaan yang tergolong gerakannya salafiyah, berdiri pada

® Pusat Pembinaan dan Pengembangan, Bahasa Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta:
Balai Pustaka, 1993), him. 698.

? Risalah, Silaturahmi dan Rakornas Ke-2 Badan Amil Zakat se-Indonesia (Jakarta:
Proyek Peningkatan Zakat dan Wakaf Direktorat Jenderal Bimbingan Masyarakat Islam dan
Penyelengaraan Haji, 2003), hlm. 123

965 " W.J.S. Purwadarminta, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 1995),
m. 965.

"' Anonime, Ensiklopedi Nasional Indonesia Jilid Il (Jakarta: PT. Cipta Adi Pustaka,
1990), him. 10.



tanggal 10 November 1912 di Yogyakarta yang dipelopori oleh KH. Ahmad

Dahlan.”? Yang dimaksud dengan Muhammadiyah adalah kepengurusan
Muhammadiyah Cabang Banyumas.

Dengan demikian, maka yang dimaksud dengan judul penelitian ini
adalah bagaimana proses pengelolaan harta wakaf yang dilakukan oleh
Nahdlatul Ulama di kecamatan Kebasen dan Patikraja serta Muhamamdiyah

kepengurusan kecamatan di Wilayah Kabupaten Banyumas.

Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka yang menjadi
pokok permasalahan yang akan dikaji, adalah: Bagaimana pengelolaan harta

wakaf di bawah kepengurusan Nahdlatul Ulama dan Muhamamdiyah

Kabupaten Banyumas?

D. Tujuan dan Kegunaan

1. Tujuan
a. Untuk mengetahui pengelolaan wakaf dalam Nahdlatul Ulama dan
Muhammadiyah di Kabupaten Banyumas.
b. Untuk mengetahui permasalahan, kendala pada masyarakat umum
tentang perwakafan dalam upaya dan cara penyelesaian yang lebih

baik.

391.
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Ensiklopedi Nasional Indonesia Jilid X (Jakarta: PT. Cipta Adi Pustaka, 1990), him.
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2. Kegunaan
a. Memberikan sumbangsih pemikiran bagi perkembangan dan kajian
bidang hukum Islam tentang perwakafan dan memperluas khasanah
keilmuan.
b. Memberikan gambaran yang jelas tentang pengelolaan wakaf dan
pemberdayaan harta wakaf secara optimal melalui studi komparatif

organisasi Nahdlatul Ulama dan Muhammadiyah.

E. Telaah Pustaka

Literatur tentang perwakafan sebenarnya telah banyak dibahas dalam
buku-buku, kitab-kitab figih, maupun penelitian, seperti penelitian yang
berjudul Praktek Pengelolaan Tanah Wakaf (Studi Kasus di Kecamatan
Kembaran) karya Nuniek Ristiyani. Penelitian tersebut, lebih memfokuskan
pada praktek pengelolaan tanah wakaf di kecamatan Kembaran, dengan
bentuk-bentuk pengelolaan tanah wakaf secara umum digunakan untuk tempat
ibadah, seperti masjid, mushola, dan untuk sarana pendidikan, yaitu Madrasah
Ibtidaiyah (MI) dan Sekolah Menengah Pertama (SMP). Berbeda dengan
penelitian penulis yang lebih eksplorasi terhadap bentuk-bentuk pengelolaan
harta wakaf yang dilakukan oleh Nahdlatul Ulama dan Muhammadiyah di
Wilayah Kabupaten Banyumas. Penelitian yang ditulis oleh Siti Munawaroh
berjudul Menjual Harta Wakaf Menyrut Hukum Islam, membahas tinjauan
hukum Islam terhadap harta wakaf yang dijual. Ini berbeda dengan penelitian
penulis, yang hanya menitikperatkan pada bentuk-bentuk pengelolaan harta

wakaf oleh Nahdlatul Ulam, dan Muhammadiyah di Wilayah Banyumas.




Selanjutnya buku yang berjudul Perwakafan di Indonesia karya Juhaya

S. Praja, membahas wakaf secara umum dan aturan dalam Peraturan
Pemerintah Nomor 28 tahun 1977 serta pendapat para fuqaha tentang wakaf
sebagai lembaga keagamaan, yakni lembaga kemasyarakatan dan juga
lambaga yang diatur oleh negara."’ Karya Adijani al-Alabij yang bertema
Perwakafan Tanah di Indonesia, berisi tentang praktek perwakafan yang ada
di Kalimantan Selatan yang dikelola oleh lembaga Muhammadiyah, dari mulai
profil dan sosok Muhamadiyah, pendaftaran, pengelolaan dan peraturan
perundang-undangan perwakafan.14 Secara esensial, ini berbeda dengan
penelitian penulis yang membahas tentang pengelolaan harta wakaf di wilayah
kabupaten Banyumas. Di samping lebih pada tataran aplikatif juga berbeda
wilayah kajiannya yang memungkinkan perbedaan prosedur.

Penelitian Imam Suhadi betjudul Wakaf Untuk Kesejahteraan Umat
sebuah penelitian yang dilakukan di Kabupaten Bantul berisi tentang prsoes
pengelolaan dan pemberdayaan harta wakaf di Kabupaten Bantul."’ Buku
Masjfuk Zuhdi berjudul Studi Islam Jilid 3 Muamalah."® Sedangkan buku
karya Ahmad Rofik betjudul Figih Kontektual, membahas tentang wakaf dan
pemberdayaan ekonomi umat seperti pengelolaan dan pemberdayaan harta

wakaf, pendayagunakan wakaf secara produktif dan berbagai persoalan

'* Juhaya S. Praja, Perwakafan di Indonesia Ini (Bandung: Yayasan Tiara, 1997)
" Adi Jani Al-Alabij, Perwakafan Tanah di Indonesia (Jakarta: PT. RajaGrafindo

Persada, 1997)

** Imam Suhadi, Wakaf Uk Kesejahteraan Umat (Yogyakarta: Dana Bakti Wakaf,

2002).

' Masjfuk Zuhdi, Studj Isjam jilid Il (Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada, 1993)




kontemporer menurut hukum. Ahmad Rofik Hukum Islam Indonesia
membahas tentang ketentuan umum perwakafan meliputi pengertian, fungsi
unsur, kewajiban dan hak atas benda, tatacara perwakafan, perubahan,
penyelesaian dan pengawasan harta wakaf.!” Karya-karya tersebut, lebih
menitikberatkan pada pembahasan wakaf secara umum, sementara penelitian
ini lebih khusus, yaitu aplikasi di kabupaten Banyumas.

Dari beberapa literatur tersebut di atas, secara umum hanya membahas
pengelolaan harta wakaf secara umum. Sementara penelitian ini titik tekannya
pada dataran aplikatif proses pengelolaan harta wakaf di bawah kepengurusan
Nahdlatul Ulama dan Muhammadiyah di wilayah kabupaten Banyumas.
Kalaupun ada kesamaan bentuk pengelolaan, itu berpeda wilayah yang

memungkinkan berbeda pula dalam dataran aplikatifnya.

F. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research) yang
mencoba untuk membandingkan suatu keadaan masalah yang dilakukan
secara intensif, terinci dan mendalam terhadap suatu organisasi, lembaga
dan gejala tertentu.'®* Dalam penelitian ini, penulis mencoba
mengkomparasikan terhadap pengelolaan harta wakaf di kabupaten

Banyumas di bawah kepengurusan Nahdlatul Ulama dan Muhammadiyah.

" Ahmad Rofik, Hukum Islam Indonesia (Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada, 1997)

18 i AL :
Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian (Jakarta: Rineka Cipta, 2005) him. 152.
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Subjek dan Objek Penelitian

Subjek penelitian adalah benda, hal atau tempat, pada variabel
penelitian dan yang dipermasalahkan.'’ Subjek penelitian merupakan
sesuatu yang sangat penting dalam melaksanakan penelitian. Adapun
subjek penelitian dalam penelitian ini adalah Pengurus Cabang Nahdlatul
Ulama dan Pimpinan Daerah Muhammadiah Kabupaten Banyumas.

Adapun Objek Penelitian adalah variabel atau yang menjadi titik
tolak, fokus dari penelitian.20 Artinya yang menjadi objek penelitian ini
proses pengelolaan harta wakaf oleh Nahdlatul Ulama dan

Muhammadiyah di kabupaten Banyumas.

Populasi dan Sampel

Populasi adalah keseluruhan objek penelitian yang dapat terdiri
dari manusia, benda-benda, hewan, tumbuh-tumbuhan, gejala-gejala, nilai-
nilai test atau peristiwa-peristiwa sebagai sumber data yang memiliki
karakteristik tertentu di dalam suatu penclitian.z' Populasi dalam penelitian
ini adalah kepengurusan Nahdlatul Ulama dan Muhammadiyah yang
berada di kabupaten Banyumas. Sementara Sampel adalah menggunakan

sebagian dari populasi sebagai subjek penelitian.? Dengan demikian,

” Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Edisi Revisi I1I),

(Jakarta: Rineka Cipta, 1998), him. 133.

2 Ibid., him. 135.

*' Hadari Nawawi, Metode Penelitian Bidang Sosial, (Yogyakarta: Gadjsh Mada

University Press, 1998), him. 141.

2 Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian, him. 94

o
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pengambilan sampel dilakukan secara urut berdasarkan pada ada atau
tidaknya harta wakaf yang dikelola oleh Nahdlatul Ulama dan
Muhammadiyah di kabupaten Banyumas. Untuk kepengurusan Nahdlatul
Ulama hanya ada kepengurusan Nahdlatul Ulama di kecamatan Kebasen
dan Patikraja. Sementara untuk Muhammadiyah, seluruh cabang
Muhammadiyah di kabupaten Banyumas.
Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan beberapa teknik dalam
pengumpulan data, yaitu sebagai berikut:
a. Observasi, yaitu suatu teknik pengumpulan data melalui pengamatan

dan pencatatan secara sistematis terhadap fenomena-fenomena yang

diteliti.® Teknik ini penulis gunakan dalam rangka melakukan

identifikasi dan proses pengelolaan wakaf oleh Nahdlatul Ulama dan

Muhammadiyah di kabupaten Banyumas, yang kemudian dilakukan

secara sistematis dan rasional. Adapun langkah-langkah dalam

observasi yang penulis lakukan adalah:

1) Melakukan persiapan dan pendekatan. Hal dilakukan untuk
mempelancar dan mempermudah dalam proses pengumpulan data.

2) Membuat catatan hasil pengamatan. Hal dilakukan untuk
mendapatkan gambaran umum sementara.

3) Mendiskusikan hasil observasi dengan pihak-pihak terkait, yakni:

Ketua Cabang Nahdlatul Ulama dan Ketua Majelis Perwakafan

® Sutrisno Hadi, Mefodologi Research jilid |1 (Yogyakarta: Andi Offset, 2001), him. 82.
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dan Kehartabendaan Muhammadiyah Kabupaten Banyumas dan
masing-masing Nazir pengelola harta wakaf kedua organisasi
tersebut.

b. Interview, yaitu teknik pengumpulan data dengan jalan tanya jawab
sepihak yang dikerjakan secara sistematis yang didasarkan pada tujuan
pe:nelitian.24 Teknik ini penulis gunakan dengan cara tanya jawab
langsung secara lisan, yaitu antara peneliti dengan pihak organisasi
yang terkait dengan tatacara perwakafan yang dilakukan oleh
Nahdlatul Ulama dan Muhammadiyah. Langkah-langkah yang penulis
lakukan dalam rangka membantu wawancara, sebagai berikut:

1) Menentukan orang-orang yang akan diwawancarai, yaitu Ketua
Cabang Nahdlatul Ulama dan Ketua Majelis Perwakafan dan
Kehartabendaan Muhammadiyah Kabupaten Banyumas dan

masing-masing Nazir pengelola harta wakaf kedua organisasi

tersebut.

2) Menyusun pokok masalah serta panduan wawancara agar lebih
terfokus pada tata cara dan pengelolahan wakaf versi Nahdlatul
Ulama dan Muhammadiyah.

3) Menentukan alokasi waktu dan tempat wawancara.

c. Dokumentasi, yaitu suatu teknik pengumpulan data dengan cara

mengumpulkan bahan-bahan dokumen, seperti catatan-catatan,

24 rbid., him. 195.
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monograf yang ada kaitannya dengan penelitian.” Teknik tersebut
penulis gunakan untuk melengkapi data harta wakaf yang dimiliki

oleh Nahdlatul Ulama dan Muhammadiyah kabupaten Banyumas.

5. Teknik Analisis Data
Teknik Analisis data adalah suatu cara menguraikan, menjelaskan
data yang dianggap penting sehingga keadaan permasalahan dalam
penelitian semakin jelas.”® Data dalam skripsi ini akan penulis analisis
dengan menggunakan metode-metode, sebagai berikut:

a. Content Analysis, atau yang sering disebut sebagai analisis isi atau
kajian isi, yaitu suatu teknik penelitian untuk membuat inferensia-
inferensia yang dapat ditiru (reliable) dan shahih data dengan
memperhatikan konteksnya.” Metode ini digunakan untuk
menjabarkan dan menafsirkan data berdasarkan pada norma, teori,
asas-asas hukum yang terdapat dalam hukum Islam.

b. Komparatif, yaitu cara berpikir yang berusaha untuk mencari
pemecahan melalut analisis tentang hubungan sebab akibat, yakni
faktor-faktor tertentu yang berhubungan dengan situasi atau fenomena

yang diteliti serta membandingkan antara satu teori dengan teori lain,

antara satu fakta dengan fakta yang lain agar dalam penelitian dapat

25 winarno Surahmad, Pengantar Penelitian limiah (Bandung: Tarsito, 1994). him. 82.

- % Syaifuddin Azwar, Metodologi Penelitian (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1998). him.

277 Klaus Krippendorf, Analisis Isi (P ; , -
RadjaGrafinda Persada, 1993), him. 15, (Pengantar Teori dan Metodologi), (Jakarta: PT.
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® Dalam penelitian ini, penulis

menuju kepada kebenaran.?
mengkomparasikan praktek pengelolaan harta wakaf yang dilakukan

oleh kedua organisasi, yaitu Nahdlatul Ulama dan Muhammadiyah di

kabupaten Banyumas.

G. Sistematika Penulisan

Untuk lebih sistematis, pembahasan ini dibagi dalam 5 (lima) bab.
pembahasan bab pertama pendahuluan, berisi latar belakang masalah,
penegasan istilah, perumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, tinjauan
pustaka, metode penelitian dan sistematika penulisan.

Bab kedua membahas tentang wakaf yang meliputi pengertian, dasar
hukum, syamt,rukundankeutamaanamalanwalmfsenanmn-mawndan
fungsinya. Di bab ini juga membahas mengenai kewajiban dan hak seorang nazir.

Bab ketiga menguraikan tentang pengelolaan wakaf oleh lembaga
Nahdlatul Ulama dan Muhammadiyah, meliputi sejarah singkat dan sruktur
organisasi, tata cara dan pengelolaan harta wakaf secara kelembagaan.

Bab keempat merupakan bab inti dari hasil penelitian di mana akan
membahas analisis terhadap pengelolaan wakaf dalam Nahdlatul Ulama dan
Muhammadiyah serta problem dan penyelesaian tanah wakaf,

Bab kelima merupakan bab penutup yang terdiri dari kesimpulan,
saran-saran, penutup, dan bagian akhir terdapat daftar pustaka, lamiran-

lampiran dan daftar riwayat hidup.

2 Winarno Surahmad, Pengantar Penelitian [imigh, him. 143.
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BAB II

KONSEP WAKAF DALAM ISLAM

A. Pengertian dan Dasar Hukum Wakaf

1.

Pengertian Wakaf

Wakaf berasal dari kata wagafa (_454) yang berarti sesuatu yang

berhenti, semakna dengan kata > bermakna berhenti, diam di

tempat/menahan. Kata al-waqf adalah bentuk masdar dari waqfu al-syai’

berarti menahan sesuatu.' Kemudian, kata ini berkembang menjadi

-

“habbasa” (~>) berarti mewakafkan harta karena Allah.”

Dalam kitab-kitab figh mazhab Malik lebih banyak digunakan kata
“habs”, yang artinya sama dengan wakaf.> Menurut istilah wakaf adalah
memindahkan hak milik pribadi menjadi milik satu badan yang memberi
manfaat bagi masyarakat.* Dengan demikian, wakaf berarti menyerahkan
hak milik yang tahan lama zatnya kepada seseorang, atau nazir atau
kepada suatu badan pengelola dengan ketentuan, bahwa hasil atau

manfaatnya digunakan kepada hal-hal yang sesuai dengan ajaran syari’at

! Abdul Ghofur Anshori, Hukum dan Praktek Perwakafatan di Indonesia (UU Wakaf No.

41 Tahun 2004) (Yogyakarta: Pilar Media, 2005), hlm. 7.

2 Adijani al-Alabij, Perwakafan Tanah di Indonesia dalam Teori dan Praktek (Jakarta:

RajaGrafindo Persada, 2003), hlm. 25.

3 Ahmad Azhar Basyir, Hukum Islam Temang Wakaf ljarah, Syirkah (Bandung: al-

Ma’arif, 1987), hlm. 5.

* M. Abdul Mujieb, dkk., Kamus Istilah Figh (yakarta: Pustaka Firdaus, 1994), him. 414.
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Islam. Selain itu, beberapa ulama mazhab, juga memberikan pengertian

yang berbeda.
Para Imam empat Mazhab telah sepakat, bahwa wakaf adalah

tindakan hukum yang disyaﬁ’atlcan.5 Ulama Hanafiyah berpendapat
dengan mengatakan bahwa wakaf adalah membiarkan harta seseorang itu
tetap menjadi miliknya serta menyedekahkan manfaat harta itu untuk
kebajikan. Sedangkan ulama Malikiyah berpendapat, bahwa wakaf adalah
penahanan sesuatu hak milik supaya ia tetap menjadi milik pihak yang
berwakaf sambil menyedekahkan hasil-hasilnya.® Ulama lainnya, seperti
'Abdul Wahhab Khallaf mendefinisikan wakaf dengan menahan sesuatu,
baik hissi maupun maknawi.” Muhammad ibn Ismd’T al-san’ani, juga
mendefinisikan wakaf dengan menahan harta yang mungkin diambil
manfaatnya tanpa menghabiskan atau merusak bendanya (‘ain-nya) dan
digunakan untuk kebaikan.

Banyak para pakar yang telah mendefinisikan wakaf secara istilah,
bahwa wakaf ialah menghentikan (menahan) perpindahan milik suatu
harta yang bermanfaat dan tahan lama, schingga manfaat harta itu dapat

digunakan untuk mencari keridloan Allah Swt.> Ahmad Azhar Basyir,

$ Mahmud Syaltiit, Perbandingan Madzhab dalam Masalah Figh (Jakarta: Bulan

Bintang, 1996), hlm 259.

¢ Helmi Karim, Figh Muamalah (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 1997), him. 102.
7 1Abdul Wahhab Khallaf menggunakan kata wakaf untuk objeknya, yakni dalam art

sesuatu yang ditahan.

8 Zakiah Daradjat (ed), limu Figh Jilid IIl (Yogyakarta: Dhana Bakti Wakaf, 1995), hlm.
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mendefinisikan wakaf dengan menahan harta yang dapat diambil
manfaatnya, tanpa musnah seketika dan untuk penggunaan yang mubah,
serta dimaksudkan untuk mendapat keridloan Allah Swt.”

Sulaiman Rasyid sendiri mendefinisikan wakaf dengan menahan
sesuatu benda kekal zatnya, yang dapat diambil manfaatmya guna
diberikan di jalan kebaikan.'® Masjfuk Zuhdi memaknai wakaf sebagai
penyerahan sesuatu yang menjadi miliknya kepada orang lain, atau badan
untuk diperhatikan dan dimanfaatkan di jalan yang diridhoi Allah.""

Dari beberapa definisi wakaf di atas, dapat ditarik suatu pengertian
bahwa wakaf itu berupa benda yang kekal zatnya dan dapat dimanfaatkan
untuk selama-lamanya dimana iarta yang akan diwakafkan harus
merupakan hak milik. Pengertian wakaf menurut Kompilasi Hukum Islam
Pasal 215 ayat (1) dan PP. 28 Tahun 1997 Pasal 1 ayat (1) wakaf adalah
perbuatan hukum seseorang atau badan hukum yang memisahkan sebagian
benda miliknya dan melembagakannya untuk selamanya guna kepentingan
ibadah atau keperluan umum lainnya sesuai dengan ajaran Islam."

Perumusan perwakafan yang ada pada PP No. 28 Tahun 1977
hanya mengatur tentang perwakafan tanah, sedangkan dalam Kompilasi

Hukum Islam disesuaikan dengan kondisi di Indonesia. Bila diamati lebih

9 Ahmad Azhar Basyir, Hukum Islam Tentang Wakaf, ljarah, Syirkah,
0 Sulaiman Rasyid, Figh Islam (Bandung: Sinar Baru Algesindo, 2000), him. 341.
' Masjfuk Zuhdi, Study Islam Il (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 1993), him. 76.

2 pepag RI, Kompilasi Hukum Islam di Indonesia (Jakarta: Direktorat Jenderal

Pembinaan Kelembagaan Agama Islam, 2000), him. 98
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jauh berbagai pengertian yang ada di atas, lebih banyak mengarah pada
perwakafan tanah, meskipun wakaf tidak hanya berupa wakaf tanah, tetapi

dapat berupa benda lain yang dapat diambil manfaatnya.

2. Dasar Hukum Wakaf

a. Dasar Hukum dalam al-Qur’an

Di dalam al-Qur'an wakaf tidak dijelaskan secara khusus akan
tetapi hanya dijelaskan secara umum. Artinya, bahwa dari ayat-ayat al-
Qur'an yang menjelaskan tentang wakaf tidak secara spesifik
disebutkan. Sedangkan hadi§ dapat menjelaskannya secara lebih
khusus yang merupakan penjelasan dari keumuman ayat-ayat al-
Qur'an. Adapun beberapa ayat dalam al-Qur’an yang dijadikan sebagai
dasar hukum wakaf adalah sebagai berikut.

Qs. Al-Bagarah 267:

Qs. Ali 'Imrén ayat 92:

o B B P L R O Ot G 0 5

13 Qs. Al-Baqarah: 267
 Qs. Ali 'Imran: 92.
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Qs. Al-Hajj ayat 77:

o s s - oM. + 0
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Qs. An-Nahl ayat 97:
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Qs. Hadid ayat 7:
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Qs. At-Tin ayat 4 — 6:
Yl (bl o
o ol i a1,
Menurut jumhur ulama keumuman pada QS. Al-Baqarah: 267

dan Ali 'Imran: 92, menunjukan di antara cara mendapatkan kebaikan

itu dengan menginfakkan sebagian harta yang dimiliki seseorang

diantaranya melalui sarana wakaf. 19

. Dasar hukum dalam al-Hadi$
Sedangkan dalam al-Hadis, yang menjadi dasar hukum adalah

beberapa hadis Nabi, seperti di bawah ini:

1 Qs. Al-Hajj: 77
16 Qs. An-Nahl: 97

17 Qs. Hadid: 7.

'® Qs. At-Tin: 4 —6.
19 Abdul Aziz Dahlan, Ensikiopedi Hukum [slam Jilid VI (Jakarta: PT. Ichtiar Baru Van

Hoeve, 1997), him. 1905.
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Para ulama sepakat, bahwa yang dimaksud dengan sedekah

jariyah oleh hadi§ ini adalah amalan wakaf?' Sedekah jariyah
merupakan sedekah harta yang tahan lama dan dapat diambil
manfaatnya untuk digunakan di jalan kebaikan seperti dengan

menyedekahkan tanah.
Hadi§ lainnya adalah hadi$ tentang kisah adalah ‘Umar ibn

Khattah:
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b i leh Abu Daud, dikabarkan dari Rabi bin Sulaiman, dari
2 Hadits di atas, diriwayatkan olcht AR G, ¢ i bin Sulaiman,

ibnu Wahib, dari Sulaiman ibn Bilal, dari °Ala bin 'Abdurrahman, dari ayahnya, dari Abi
Hurairah. Lihat Abu Daud bin Sulaiman bin Sunan al-Sajstani, Sunan Abu Daqud, Jilid 2 (Beirut:

Dr al-Fikr, 1994), him. 8.
2 7axiah Daradjat (ed), IImu Figh Jilid II1, him. 191.

2 Hadi§ ini diriwayatkan ol.eh al-Bukhari dan Myglim dari Qutaibah ibn SaTd
Muhammad ibn ‘Abdillah al-Ansari, dari Ibnu ‘Aun, dari Nafi’, dari Ibnu ‘Umar, dari ‘Umar ibn
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Hadis$ tersebut menjelaskan tentang wakaf yang dilakukan oleh
sahabat Umar ibn Khattab di Khaibar, yaitu mewakafkan sebidang
kebun yang dimilikinya untuk amal kebajikan dan harta wakaf terbut
tidak boleh dijual, dihibahkan, bahkan diwariskan. Kepemilikan harta
wakaf tidak dapat dipindah tangankan, dijelaskan pula bahwa

pengelola wakaf atau nazir dapat mengambil sebagian harta asalkan

tidak berlebihan.
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Menurut jumhur ulama mengatakan, bahwa wakaf itu
hukumnya sunah, akan tetapi, ulama mazhab Hanafi mengatakan,
bahwa wakaf itu hukumnya mubah (boleh). Karena wakaf orang kafir
pun hukumnya sah. Namun demikian, mereka juga menyatakan bahwa

suatu ketika hukum wakaf itu bisa menjadi wajib, apabila wakaf itu

merupakan objek dari nazir seseorang,’*

5 i 41l ibn [brahim ibn al-Mugirah ib ; o 3
Khattab Al-Imam Muhammad ibn Isma'l ibn [brahin al-Mugirah 1bn Bazdiyah Abd ‘Abdullah
Muh al-Bukhari al-Ju’fi, Skahih Bukhari, (Beirut: Dar al-Fikr, 1990) him. 19,

B Yadits ini diriwayatkan aI-B.ukh;iﬁ, dikabarkgn da_ri "Ali ibn Hafshah, dari ibn al-
Mubarak dari Thalhah ibn Abi Sa’id, dari Sa id al-Maqburi, dari Abu Hurajrah. /bid., him. 216.

24 Apdul Aziz Dahlan, Ensiklopedi Hukum Islam Jilid V[, him. 1906.
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B. Rukun, Syarat dan Keutamaan Amalan Wakaf

Dalam wakaf terdapat rukun yang harus dipenuhi, rukun wakaf

tersebut ada empat, menurut sebagian besar ulama (mazhab Malikiyah
Syafi’iyah, Hanabilah dan Zadiyah) adalah sebagai berikut:

1. Wakif (Orang yang berwakaf).
2. Mauquf (Harta yang diwakafkan).
3. Mauquf 'Alaih (Tujuan wakaf).

4. Sigat wakaf (Ikrar wakaf).

Dalam pasal 6 Undang-Undang No. 41 Tahun 2004 tentang Wakaf,

dalam unsur wakaf ditambah dua hal, yaitu:
1. Ada pengelola harta wakaf (Nazir);
2. Ada jangka waktu yang tidak terbatas (selamanya atau kekal).”
Nazir wakaf adalah orang atau organisasi atau badan hukum yang

memegang amanat untuk memelihara dan mengurus harta wakaf dengan

sebaik-baiknya sesuai dengan tujuan dan fungsinya.

Adapun yang dimaksud dengan Wakif adalah pemilik harta yang

mewakafkan hartanya.’® Pertama, wakif sebagai pemilik harta yang hendak
diwakafkan disyaratkan bahwa ia harus pemilik yang sah dari tanah tersebut
dan ia mempunyai bukti yang sah atas kepemilikannya. Kedua, wakif haruslah

orang yang sudah dewasa, dan mempunyai kecakapan melakukan thasharruf

Pilar Media, 2005), him. 25.

25 Apbdul Ghofur Anshori, Hukum dan Praktek Perwakafan di indonesia (Yogyakarta:

2 7akiah Daradjat (ed), ltmu Figh Jilid I1l, him. 192,
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yaitu kecakapan melepaskan hak miliknya kepada orang lain.”” Ada pula yang
berpendapat, bahwa yang menjadi ukuran thasharruf adalah bahwa ia telah
mempunyai kemampuan mempertimbangkan sesuatu yang dikemukakan

kepadanya dengan baik.?® Sedangkan Ahmad Azhar Basyir, menentukan

thasharruf dengan adanya pertimbangan akal yang sempurna pada orang yang

telah mencapai umur baligh.?’ Ketiga, orang yang akan mewakafkan hartanya

bukan atas dasar paksaan tetapi atas kehendaknya sendiri.*

Menurut PP. No. 28 Tahun 1977 Pasal 1 ayat (2) dan Kompilasi

Hukum Islam Pasal 215 ayat (2), yang dimaksud dengan wakif adalah orang

atau badan hukum yang mewakafkan benda miliknya. Sedangkan yang

menjadi syarat bagi maugquf atau harta yang diwakafkan adalah Pertama, harus

bersifat tahan lama dan bermanfaat.! Ulama berpendapat, bahwa asalkan

harta wakaf bisa tahan lama dan bermanfaat dapat diwakafkan, tidak harus

berupa tanah dan kebun’’ Kedua, kepunyaan orang yang mewakafkan

walaupun musya’ (bercampur dan tidak dapat dipisahkan dari yang lain),”®

sebagaimana sabda Rasiilulldh Saw.:

7 Ibid.,

% Ibid.,
 Ahmad Azhar Basyir, Hukum Islam Tentang Wakaf, him. 9.

3 Sulaiman Rasyid, Figh Islam, him.

31 7akiah Daradjat (ed), /lmu Figh Jilid 111, him. 194.

32 Ibid.,

3 Sulaiman Rasyid, Figh Islam, him. 342.
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Keempat, benda itu merupakan milik sah dari pihak-pihak yang

berwakaf dan merupakan sesuatu yang boleh dimiliki dan dimanfaatkan.

Kelima, kadar benda yang diwakafkan tidak boleh melebihi jumlah sepertiga

harta yang berwakaf.”’

Dalam Kompilasi Hukum Islam, Pasal 215 ayat (4) dijelaskan bahwa

yang dimaksud benda wakaf adalah segala benda, baik benda bergerak
ataupun tidak bergerak yang memiliki daya tahan 3:ang tidak hanya sekali

pakai dan bernilai menurut ajaran Islam.* Dalam Pasal 217 ayat (3)

disebutkan bahwa wakaf sebagaimana dimaksud dalam Pasal 215 ayat (4)

harus merupakan benda yang milik dari segala pembebanan, ikatan, sitaan dan

sengketa.’” Sedangkan dalam PP. 28 Tahun 1977, yang mengatur tentang

perwakafan tanah milik, dalam Pasal 4 disebutkan bahwa tanah sebagaimana

e

PSP Majjah dan Nasa’l, dari Muh . .
% Ladits ini diriwayatkan oleh Tbnu X > da ammad bin Abi Umar
Khattab, Abu Abdullah Muhammad bin Yasid, Sunan Ibnu Majah (Beirut: Dar al-Fikr, 1994),

him. 5.

3 Helmi Karim, Figh Muamalah, him. 109.

Hukum Islam di Indonesia, hlm. 99,

36 Depag RI, Kompilasi

3 Ibid.,
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disebutkan dalam Pasal 3, harus merupakan hak milik atau tanah milik yang

bebas dari segala pembebanan, ikatan, sitaan dan perkara.*®

Beberapa ulama mazhab mensyaratkan harta wakaf berbeda satu

dengan yang lain. Ulama mazhab Hanafi mensyaratkan bahwa harta yang

diwakafkan:

1. Harus bernilai menurut syara’ dan merupakan benda tidak bergerak.

2. Tertentu dan jelas.

3. Milik sah wakif.”
Ulama Maliki mensyaratkan harta yang diwakafkan, adalah:

1. Milik sendiri, tidak berkaitan dengan orang lain;
2. Harta tertentu dan jelas;

3. Dapat dimanfaatkan.*

Artinya bahwa barta yang menjadi jaminan utang dan harta yang
disewa tidak boleh diwakafkan. Ulama Malikiyah berpendapat bahwa segala

sesuatu yang dapat dimiliki baik berupa benda atau manfaat dari suatu benda,

binatang, makanan atau emas dapat dijadikan wakaf, jika wakaf itu bersifat

sementara, maka wakaf itu tidak disyaratkan tidak berubah-ubah.*' Sedangkan

ulama mazhab Syafi’l dan Hanbali mensyaratkan, bahwa harta yang

diwakafkan:

e

, Perundang-Undangan P Tanah Milik
% Depag Rl, Himpunan Peraturar g-Undangan Perwakafan Tanah Mili
(Jakarta: Dixje[%gimbingan Masyarakat Islam dan Urusan Haji, 1998/1999), him. 143.

39 7akiah Daradjat (ed), limu Figh Jilid I, hlm. 194.

O 1bid.,
4 1bid,
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1. Sesuatu yang jelas dan teratur;
2. Milik sempurna wakif;

3. Bisa dimanfaatkan sesuai dengan adat setempat;

4. Pemanfaatanya bisa secara terus menerus tanpa dibatasi waktu.*? Mereka

berpendapat, baik harta bergerak maupun tidak bergerak dapat

dimanfaatkan.

Dari ketiga pendapat tersebut, kesemuanya memiliki perbedaan.

Namun ulama Syafi’iyah dan ulama Malikiyah sama-sama menempatkan

manfaat benda wakaf sebagai salah satu syarat wakaf. Sedangkan milik

pribadi ditetapkan oleh ketiga ulama mazhab ini sebagai salah satu syarat pula.
Ahmad Azhar Basyir menambahkan bahwa harta wakaf dapat pula berupa
uang yang diperdagangkan, berupa saham pada perusahaan dagang dan
sebagainya (sebagaimana hadié yang tersebut di atas).‘”
Unsur yang ketiga adalah Maugquf ‘Alaih (tujuan wakaf), sebagai salah
satu rukun wakaf juga mempunyai beberapa syarat. Secara umum tujuan
wakaf tidak boleh bertentangan dengan kepentingan agama Islam.* Tujuan
wakaf haruslah merupakan hal-hal yang termasuk kategori ibadah pada
umumnya, sekurang-kurangnya merupakan hal-hal yang mubah (dibolehkan)
adi sarana ibadah dalam arti luas.¥

menurut ajaran Islam yang dapat menj

- —

2 ppdul Aziz Dahlan, Ensiklopedi Hukum Islam Jilid V1, him. 1906.

© Ahmad Azhar Basyl
perwakafan Tanah di Indonesia dalam Teori dan Pralaek, him. 34.

r, Hulum Islam Tentang Wakaf, him. 10.

4 dijani al-Alabil,

45 Ahmad Azhar Basyir, Hukum Islam Tentang Wakaf, him. 11.
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Sedangkan lebih khusus, tujuan wakaf dapat berupa:

1. Ditujukan untuk mencari keridhaan Allah termasuk didalamnya segala

macam usaha untuk menegakan agama Islam.

2. Untuk kepentingan masyarakat seperti halnya untuk membantu fakir

miskin, atau seperti untuk meringankan atau membantu seseorang atau

orang-orang tertentu atau masyarakat bukan karena motivasi agama.*®

Hal ini didasarkan atas hadi$ Ibnu 'Umar, menurut Zakiah Daradjat

meskipun hadis ini tidak menyebutkan tujuan secara tegas dan menyeluruh hal

itu dapat dipahamkan bahwa wakaf yang besar pahalanya ialah wakaf dengan

tujuan untuk mencari keridhaan Allah.*” Serta jangan memberikan batasan

waktu tertentu dalam perwakafan.

Dari beberapa pendapat mengenai tujuan wakaf, jika dipahami lebih
jauh tanah wakaf dapat dimanfaatkan sesuai dengan apa yang diucapkan oleh
wakif, Di Indonesia sendiri, tanah wakaf ditujukan untuk beberapa hal, yaitu:

1. Untuk keperluan peribadatan, seperti masjid, mushala, surau, langgar;

2. Untuk keperluan sosial, baik sekolah, panti asuhan maupun rumah sakit;

3. Untuk penunjang kegiatan, seperti sawah dan kebun.

Rukun yang keempat adalah Sigaf Wakaf. Sigat Wakaf ialah kata-kata

atau pernyataan yang diucapkan atau dinyatakan oleh orang yang berwakaf.*’

e ——

4 7akiah Daradjat (ed), JImu Figh Jilid 11, him. 195.

7 Ibid.,
% 1bid.,
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Atau pernyataan kehendak wakif untuk mewakafkan benda miliknya.*” Dapat
juga diartikan dengan kehendak dari wakif yang dilahirkan dengan jelas
tentang benda yang diwakafkan, kepada siapa diwakafkan dan untuk apa
dimanfaatkan. Sigat wakaf atau ikrar wakaf dapat berupa ucapan yang

menunjukan adanya wakaf walaupun tidak harus dengan redaksi “wakaf>.%

Dalam PP No. 28 Tahun 1977 Pasal | ayat (3) disebutkan, ikrar wakaf

adalah pernyataan kehendak dari wakif untuk mewakafkan tanah miliknya.’'

Jadi, sigat atau ikrar merupakan sebuah pernyataan yang diucapkan oleh wakif
yang hendak berwakaf bahwa pernyataan mewakafkan sesuatu dapat

dilakukan dengan lisan, tulisan atau syarat yang dapat memberi pengertian

wakaf, 52 Sedangkan, dalam Kompilasi Hukum Islam Pasal 215 ayat (3), ikrar

adalah pernyataan kehendak wakif untuk mewakafkan benda miliknya.

Sigat atau ikrar merupakan sebuah pernyataan (ijab) dari wakif, maka
dalam hal perlu atau tidaknya gabul terdapat perbedaan pendapat. Sebagian
ulama berpendapat perlu adanya gabul atau jawaban penerimaan, jika
penerima wakaf adalah pihak tertentu.”® Tapi kalau diperuntukan umum tidak
harus ada gabul. Ada yang lebih berpendapat tidak memerlukan gabul, karena
pada hakekatnya, sighat wakaf itu merupakan suatu pernyataan dari orang

yang berakal bahwa ia telah mewakafkan hartanya yang tertentu kepada

esia, him. 104.

“ Depag Rl Kompilasi Hukum Islam di Indon

30 Helmi Karim, Figh Muamalah, bim. 1 10.
5! Suparman Usman, Hukum perwakafan di Indonesia (Serang: Darul Ulum Press, 1994),

hlm. 74,
ir, Hukum [slam Tentang Wakaf, him. 12

52 Ahmad Azhar Basy
Perwakafan Tanah di Indonesia dalam Teori dan Praktek, him_ 2 8

53 Adijani al-Alabij;
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Allah, wakaf juga merupakan tabarru’ atau pelepasan milik, sehingga tidak
memerlukan gabul.** Lain halnya dengan Ahmad Azhar Basyir, ia mempunyai
alasan yang sedikit berbeda, menurutnya amalan wakaf telah dipandang terjadi

dengan adanya pernyataan wakif, maka pernyataan menerima dari mauquf

‘alaih tidak diperlukan.”
Perbedaan pandangan bagi yang menyatakan tidak perlu qabul mereka

beranggapan bahwa wakaf merupakan amalan ibadah yang ditujukan untuk

Allah dan secara langsung terjadi setelah wakif menyatakan kehendaknya.

Sedangkan bagi mereka yang menyatakan perlu adanya pernyataan gabul

(penerimaan) lebih ditujukan pada pihak penerimanya oleh wakif.

Pada Pasal 5 ayat (1) PP No. 28 Tahun 1977, yang mengatur tentang

perwakafan tanah milik, disebutkan:

“Pihak yang mewakafkan tanahnya harus mengikrarkan kehendaknya secara
Jjelas dan tegas kepada nazir di hadapan PejabatPembuat Akta Ikrar Wakaf
al 9 ayat (2) yang kemudian menuangkan dalam

sebagaimana dimaksud Pas
bemfk Akta Ikrar Wakaf, dengan disaksikan oleh sekurang-kurangnya dua
6

orang saksi.”

Pasal tersebut menjelaskan tentang ikrar yang harus diucapkan dengan

PAIW yang harus disertai dengan dua saksi. Yang dimaksud

jelas di depan P

dengan PPAIW pada ayat ini adalah petugas pemerintah yang diangkat

peraturan yang berlaku, berkewajiban menerima ikrar

wakif dan menyerahkannyd kepada nazir serta melakukan pengawasan untuk

-

54 7akiah Daradjat (ed), limu F igh Jilid I1l, him. 197.

55 Ahmad Azhar Basyi; Hukum Islam Tentang Wakaf, him. 17.

Peraturan Perundang-Undangan Perwakafan Tanah Milik, him.

5% pepag RI., Himpunan

143.
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kelestarian perwakafan.” Yang ditunjuk sebagai PPAIW di Kecamatan adalah

Kepala KUA Kecamatan setempat, sesuai dengan Pasal 5 ayat (1) Peraturan

Menteri Agama No. 1 Tahun 1978, yaitu Kepala KUA ditunjuk sebagai

Pejabat Pembuat Akta Ikrar Wakaf. 158

Adapun syarat yang diperlukan dalam berwakaf dapat diklasifikasikan

menjadi empat syarat, yaitu:

1. Wakaf untuk selama-lamanya. Wakaf yang tidak dibatasi dengan waktu

yang diperuntukkan selama-lamanya merupakan syarat sahnya amalan

wakaf. Jika dalam wakaf ahli orang yang ditetapkan mengelola harta
wakaf telah tiada, maka harta dapat digunakan untuk kepentingan umum.

Wakaf tidak boleh dicabut. Artinya pernyataan wakaf itu tidak boleh
bila terjadi wakaf berarti itu telah sah. Namun wakaf yang

dicabut, karena

dinyatakan dengan perantara wasiat, pelaksanaannya dilakukan setelah

wakif meninggal dan wasiat wakaf tidak boleh dicabut oleh siapapun.

Pemilikan wakaf tidak boleh dipindah tangankan. Artinya baik orang,

hukum atau negara tidak boleh memindah tangankan kepemilikannya

karena adanya wakaf mengakibatkan harta yang diwakafkan menjadi

milik Allah.
4. Wakaf haruslah sesuai dengan tujuan wakaf pada umumnya. Sebab tidak
sah tujuannya tidak sesuai dengan ajaran Islam. Wakaf bisa ditujukan

————

157.

7 Depag RI, Kompilasi Hukum Islam di Indonesia, hlm. 105.

Peraturan Perundang-Undangan Perwakafan Tanah Milik, him

38 Depag RI., Himpunan
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untuk keperluan peribadatan, keperluan sosial ataupun penunjang kegiatan

seperti sawah dan kebun.

Ahmad Azhar Basyir memberikan syarat yang berbeda, meskipun
hanya satu hal saja yang tidak berbeda, yaitu wakaf tidak dibatasi waktu

tertentu atau untuk selama-lamanya. Beberapa hal yang ditambahkan adalah:

1. Tujuan wakaf harus jelas, nilai seseorang mewakafkan tanah tanpa

menyebutkan tujuan sama sekali dipandang tidak sah. Bila seseorang

mewakafkannya pada badan hukum tersebut dan telah menjadi wewenang

bagi badan hukum untuk menentukannya.

2. Wakaf harus segera dilaksanakan setelah dinyatakan oleh wakif. Ahmad

tian wakif, sebab wakaf dianggap telah terjadi bila wakifnya

ya wakaf wasiat bila wakaf digantungkan

kepada kema

telah meninggal dunia dan hanya sebatas dari sepertiga harta

peninggalannya saja.

3. Wakaf merupakan hal yang harus dilaksanakan tanpa syarat dan boleh

khiyar (membatalkan atau melangsungkan wakaf yang telah dinyatakan)

sebab pernyataan wakaf berlaku seketika dan untuk selamanya.”®

Syarat dalam melakukan wakaf akan selalu sama dari dulu sampai
sekarang, walaupun ada beberapa syarat tambahan yang terkadang
ditambahkan oleh yang ]ain namun intinya tetap terletak pada kekalnya benda
wakaf, kepemilikannya tidak bisa dicabut, jelas dinyatakan dan dilaksanakan

sesuai apa yang diikrarkan wakif.
-

59 Ahmad Azhar Basyir, Hukum Islam Tentang Wakaf, him. 12,

Yt
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Keutamaan amalan wakaf dalam al-Qur’an, Allah menjanjikan kepada
orang yang menafkahkan sebagian hartanya dilipatgandakan pahalanya

menjadi 700 kali sebagai mana dalam firman Allah al-Qur'an surat al-Baqarah

ayat 261:

s e o el S B A gD i B i e
. c Z . = T

’ t;EJJ, C-w Owotd’z iﬁ:’:':ez’). ,.;‘&,:5, ::’ %02

6 r_:lpc:ub U;\.«u&a{dfr\.ﬁa__p_d\\)?,.@\f‘“..

&
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Keutamaan amalan wakaf terdapat dalam hadi$ yang diriwayatkan

oleh ibnu Majah yakni dalam hadis, yang berbunyi:

oSl Ll OF cJadly 2rle o el Lo B 0 o a5 5 @l el
Jjjwv‘)fd{ju‘aﬂ gy 0,50 Lde <Tg0 day @l ’)MO‘"
[ ol et gl oly Jomdl o Yhi 3 oy Womann s

3 Ajbuﬁ Lgrf' 4-34-4’)

Dari hadis di atas As-Syukani menerangkan dalam syair sebagai berikut:
telah meninggal dunia, tiada mengalir baginya
. itu: ilmu yang disebarkanya; doa
i 0 (sepuluh) perkara, yaitu: I% o
kecuali dandildik(nys; pohon kurma yang di tanamnya; sedekah jariah;
anak yanin di wariskan; tempat berlindung yang dibangunya; sumur
mushaf yal n% o sungai yang dialirkanya; tempat penampungan yang
yangg %legperg)i,a;" dan tempat beribadah yang disedekahkanya.”

oran, ?

«Bjla anak adam

- —

6 Qs. al-Baqarah: 261 .
Jsma'il as-Sukani, Subul as-Sallam HI, Alih Bahasa: Abu Bakar
u

61
Muhammad Ibn .
Muhammad (Surabaya: Al-Ikhlas, 1995), him. 313 | |
62 4 Sabiq, Fiqih Sunnah 14, alih bahasa: Mudzakir A. S. (Bandung: al-Maarif,
Sayyi »
1987), him. 155.
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C. Macam-Macam dan Fungsi Wakaf
|. Wakaf Ahli, ialah wakaf yang ditujukan kepada orang-orang tertentu,

seseorang atau lebih, baik keluarga wakif atau bukan.%® Karena wakaf ini

ditujukan untuk orang-orang tertentu, maka wakaf ini juga disebut dengan

Wakaf Khusus.

Dalam pandangan [slam, orang yang mempunyai harta yang

banyak dan hendak mewakafkannya seharusnya terlebih dahulu melihat

kepada sanak keluarga yang sedang membutubkan, akan lebih baik

diberikan kepada mereka yang benar-benar membutuhkannya. Wakaf

keluarga ini secara hukum dibenarkan berdasarkan hadi§ nabi yang

diriwayatkan al-Bukharl dan Muslim dari Anas bin Malik tentang adanya
wakaf keluarga Abdl Talbah kepada kaum kerabatnya.** Hadi$ tersebut

adalah sebagai berikut:
0, » 07 /’,,,:’o . //fogo., PR ,‘°:,,°,°:’
j;sua;,mj,ﬁww;w@wwous)gpdsbw.u,
’ s :, ':’0’ o £ ”"2:}- “y0 r’/t T
6534{_;&”;)44)&‘534;&}4\%&?»1&);)&&)

P E<d
4

Wakaf ahli ialah wakaf yang telah dilaksanakan oleh kaum
berhak mengambil
t wakaf. Persoalan yang timbul kemudian dari

g tersebut dalam sigha
ini, ialah bil2 orang yang tersebut dalam sighat wakaf itu

t wakaf ahli i -
yan

para wakaf ahli
-

¢ 1pid., him. 13.
kafan di Indonesia, him. 35.

Hukum Perwa

64 Suparman Usman,

e (eh al-Bukhart, dari Anas bin Ma lik, dan Ishaq bin ‘Abdullah
6 Hadig ini diriwayatkan @ K oslaman, ammad ibn Ismal ibn Ibrahim ibn al-

bin Abi Tlahah, dari Mal
Abi

vaye i ‘Abdullah bin M nm
ik, dan Bazdiyah al-Bukhart al-Ju'fi, Sahih al-Bukhart, Juz 1L,

' uh
Mugirah ibn Al-Imam Abdullah M
him. 195.
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telah meninggal dunia, atau ia berketurunan jika dinyakana bahwa

keturunan berhak mengambil manfaat wakaf itu, atau orang-orang tersebut

tidak mengelola atau mengambil manfaat harta wakaf itu.*

Menurut Zakiah Daradjat, bila keadaannya demikian maka wakaf

itu dikembalikan kepada tujuan wakaf pada umumnya, yaitu dimanfaatkan

untuk menegakan agama Allah atau untuk keperluan sosial.’” Ahmad

Azhar Basyir berpendapat, menghadpai kenyataan yang demikian, bagi

negara yang telah mempunyai sejarah lama di bidang perwakafan,

lembaga wakaf ahli itu diadakan peninj
baik lembaga wakaf ahli dihapuskan.®®

auan kembali yang hasilnya

mempertimbangkan lebih

Sebagaimana yang dilakukan oleh Mesir yang telah

menghapuskannya pada Tahun 1952, adanya praktek yang menyimpang

uai dengan ajaran

yang tidak ses Islam menyebabkan Mesir :
|
menghapuskannya guna menghindari penyalahgunaan wakaf ahli tersebut.

ebut dapat berupa:

Penyalahgunaan ters
adikan wakaf keluarga itu sebagai alat untuk menghindari
pembagian atau pemecahan harta kekayaan pada ahli waris yang

a. Menj

berhak menerimanya, setelah wakif meninggal dunia.

-

(ed), Himu Fidh Jilid {11, him. 199.

66 7akiah Daradjat

 Ibid., . W
. Islam Tentang akaf, him. 14
Ahmad Azhar B
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b. Wakaf keluarga itu dijadikan alat untuk mengelakan tuntutan kreditor

terhadap hutang-hutang yang bibuat oleh seseorang sebelum ia

mewakafkan tanahnya itu.®

Jika dalam perkembangan selanjutnya wakaf ahli ini dianggap

kurang dapat memberikan manfaat bagi kesejahteraan umum, karena

sering menimbulkan kekaburan dalam pengelolaan dan pemanfaatan |

wakaf itu oleh keluarga yang diserahi harta wakaf itu. Maka, keberadaan

wakaf ahli perlu dipertimbangkan kembali.

2. Wakaf Khairi atau wak
runtukkan kepentingan umum

eperti mewakafkan tanah untuk mendirikan

yang tidak dikhususkan

af murni. lalah wakaf yang sejak semula !
manfaatnya dipe !
|

untuk orang-orang tertent, S

sebidnag kebun yang hasilnya dapat dimanfaatkan

masjid, mewakafkan

70
untuk membina suatt pengajian dan sbagainya.

.+ o1as ditujukan untuk kepenting

an umum yang benar-

benar memb
kmati hasilnya oleh masyarakat secara luas dan

benar-benar dapat dini
lenggarakan kesejahteraan
tu sarana untuk menye
dapat merupakan salah 52
i i i, pendidikan, kebudayaan
. bidang sosial, ekonomi, pen , y
arakat, baik dalam

jeni
maupml keagamaan_ Wakaf Jc

masy i
s ini jelas sifatnya sebagai lembaga

——

-
womi Islam, Zakat dan Wakaf (Jakarta: UII Press,

i, Si ko
% Muhammad Daud All, gistem E
1988), him. 90
| - { Im. 200
7 Zakiah Daradjat (ed), lim¥ Figh Jilid 1,h
i
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keagamaan dan lembaga sosial dalam bentuk masjid, madrasah, pesantren,

asrama, rumah sakit, rumah panti asuh, tanah pekuburan dan sebagainya.”"

Wakaf ini telah dilakukan oleh 'Umar ibn Khattab pada sebidang

tanahnya yang ada di Khaibar. Dasar hukum wakaf inipun berdasarkan

pada hadi$ 'Umar tersebut. Dalam hadis ini disebutkan di antaranya

membelanjakan harta pada jalan Allah, memerdekakan budak, untuk fakir

miskin dan untuk orang terlantar, semuanya itu berhubungan dengan

kepentingan umum. Jikalau harta itu telah diwakafkan berarti harta

ebut sudah bukan milik orang
ah SWT. Meskipun kita dapat

yang mewakafkannya tetapi sudah

ters
mengambil manfaatnya

menjadi milik All

wakafkan hanya diambil manfaatnya bukan menjadi

benda yang telah di
a tidak dimiliki oleh siapapun. w

milik orang lain artiny

Kedua bentuk wakaf
ini. Baik wakaf ahli maupun wakaf khairi, kedua wakaf

ah bagi umat Islam. Hikmah wakaf tersebut

itulah yang merupakan contoh wakaf yang

telah ada selama
¢ mempunyai hikm
yang besar kare:

merupakan hikmah
rima wakaf. Beberap? hikmah wakaf, antara lain:

akaf di sisi Allah |
g tidak ada tempat berteduh kecuali di bawah ;
{
x
|
|

tersebu

na manfaatnya kembali pada orang

yang mene
SWT mempunyai kedudukan yang

a. Orang yang ber?

tinggi pada hari Y30

naungan-Nya.

nomi Islam, Zakat dan Wakaf, him. 90.

aud Alis

istem Eko
71 Muhammad D SIS
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b. Seseorang yang berhati mulia, berjiwa besar, menolong kaum lemah

dan hatinya selalu disinari cahaya iman, ia akan selalu menyampaikan

kebaikan kepada orang-orang tersebut.

c. Adanya bantuan yang dapat tersalur secara terus menerus pada mereka

yang membutuhkan.72

Dengan adanya wakaf ahli, dapat membantu keluarga yang kekurangan

dan membutuhkan. Hal
cara berlebihan dan mampu meng

ini dapat menghindarkan dari keinginan untuk

memiliki harta se ontrol serta mampu
bersikap selalu memperhatikan dan membantu keluarga yang kesulitan. Wakaf

ahli pun demikian, adanya wakaf ahli mampu meningkatkan kesejahteraan
umum masyarakat karena secara tidak langsung wakaf ini manfaatnya lebih

besar dan lebih luas.

Fungsi wakaf adalah untuk men
of itu sendiri. Dengan wakaf, maka manfaat dari

gekalkan manfaat dari benda wakaf

sesuai dengan tujuan wak
tanah yang bersangkutan untuk di
peribadatan, mushal2, atau masjid dan untuk kepentingan umum lainnya
sesuai dengan ajaran agama [slam. Dalam pent
28 Tahun 1977, maka dalam pasal 2 menyebutkan bahwa
0.
fungsi wakaf adalah untuk mengekalkar
(uk kepentinga? ymum dan kepentingan peribadatan, agar
un

gunakan kepentingan, seperti tempat

gertian wakaf disebutkan dalam

pasal 1 PP N
benda wakaf sesuai dengan tujuan

wakaf, yakni

Balik Hukum Islam (Jakarta: Mustagim, 2001), him.

216.

- . I di
7 }i Ahmad al-Juda*" Hikmah




38

a a['llS

untuk selama-lamanya.

D. Kewajiban dan Hak Nazir

1. Kewajiban Nazir

a. Mengurus dan mengawasi kekayaan harta wakaf serta hasilnya sesuai
sual

dengan tujuan Wakaf serta menur ut ketentuan yang diatm Oleh Ment: i
cr1
Sebagai be! ﬂ cut:

an Akta Ikrar Wakaf;

Agama, yakni
Menyimpan lembar salin
tanah wakaf;

rusaha meningkatkan hasil wakaf;

. Memelihara

Memanfaatkan dan be

garakan pembukuan dan administrasi, seperti: buku

- Menyeleng
catatan mengenai harta tanah wakaf dan hasil pengelolaannya.
emua hasil-hasil kekayaan

b. Membuat laporan secara berkala atas s

wakaf, seperti
_ Hasil pencatatan wakaf dalam buku;
_ Pperubahan S tanah milik yang telah diwakafkan dalam
perubahan penggunaannya akibat ketentuan pasal 12 dan " r
sebagaimana diatur dalam pasal 11 ayat (1) PP No. 28 Tahun ﬂ{
1977. |
. Laporan kepada KUA gilaksanakan setahun sekali.
2. Hak Nazir [
penghaSilan dari hasil tanah wakaf yang besarnya ‘i

a. Menerim2
kepada gandepag dengan ketentuan bahwa nazir :

ditetapka? oleh
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tersebut mendapat tidak lebih dari 10 % dari hasil bersih pengelolaan

harta wakaf.

b. Menggunakan fasilitas tanah tersebut dalam rangka menyelesaikan
I

S e e

tugas-tugasnya sebagal pazir.”

Dalam risalah silaturrahmi dan rakornas ke-2 oleh badan amil

zakat se-Indonesia bahwa nazir berkewajiban:

- Melakukan administrasi perwakafan

rdayakan, dan mengembangkanya benda wakaf 1

- Mengelola, membe
dan hasil pengembangannya sesuai

dan mengawasi benda wakaf

|
gsi wakaf." |
|

apat memahami aturan terhadap ¥

d

pak nazir it sendiri, maka harta wakaf akan tertata ,{
I

kewajiban dan
adminisnasi m

paik gsecara

aupun dalam pengelolaan,

dengan rapi,

penggunaan hart? wakaf.

n di Indones'? (Sejarah, Pemikiran, Hukum dan

" juhaya S P ajs 44— 45.

Pe ., 1
"wakafan) (Bandung: Yay: us ko2 Badan A{ml Zakat Se-Indonesia, proyek
Rakor? adral Bimbingan Masyarakat Islam dan

. j dap
Pep; ™ Risalah Sllaturl’a‘l;”:;mf Direk‘tofa
Penmgkat‘an Zakat dan Im 130
Nyelenggaraan Haji. 2003, him.

A




BAB III

PENGELOLAAN HARTA WAKAF DALAM NAHDLATUL ULAMA

AMMADIYAH KABUPATEN BANYUMAS

DAN MUH

A. Nahdlatul Ulama (NU)

1. Sejarah Singkat dan Struktur Organisasi

a. Sejarah Singkat
merdekaan, Nahdlatul Ulama, sudah s

Sejak awal ke

pada awalnya cabang-cabangnya ada di

Kabupaten Banyumas,
. purwokerto, maka lalu berdiri juga

. purwokerto dan sejak saat itu cabang di Kabupaten

yaitu cabang Banyumas di Sokaraja dan di

ya, dibagi 2 pul
cabang Sokaraja itu ada 9

a, untuk cabang Sokaraja

wilayah binaannya yang masuk dalam

.| Cabang (

Tambak, Kemranjen dan Kebasen.

MWC) kepengurusan se-tingkat kecamatan,

, Kembaran, Sokaraja, Kalibagor,

Banyumas, S04 Sumpiuf
abang purwokerto, ada 18 Majelis Wakil

Kemudian un
pangannya, terus berjalan sampai

iberlakukaﬂﬂya undang-undang ke-Ormas-

a bahwa setiap daerah tingkat 11 kepengurusan

ada 1 (satu). Oleh karena itu, ada

. tahun 198 diman
a

rensi cabang yang su

kabupaterl

gabunga™ [alu konf®

tingkat
dah didahului masing-

peng
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masing cabang pada waktu mengadakan konferensi, kemudian ada

kepengurusan masa transisi antara penggabungan cabang Banyumas

(Sokaraja) dan cabang purwokerto. Kemudian ada konferensi yang ‘u
A

waktu itu dilaksanakan di Ajibarang.

Dari hasil konferensi tersebut, maka ada keputusan

penggabungan itu bisa terlaksana, kepengurusan cabang Kabupaten

Banyumas yang hanya satu kepengurusan, pada waktu itu terpilih

s suriahnya, yaitu KH-
ah KH. Khariri Shofa, M. Ag sampai tahun

Muhammad Hidayat, sedangkan

ketua atau roi

ketua tanfidiyahny?a adal

2002.!

b. Struktur Organisas!

truktur organisasi N
berikut:

ANG NAHDLATUL ULAMA b

Adapun S ahdlatul Ulama di kabupaten

Banyumas adalah sebagai
SUSUNAN PENGURUS CAB

KABUPATEN  ANYAUMAS MASA KHIDMAT 2002:2007 ',

Mustasyar . 1. KH. Habib Ja'fer I

2. KH. Ahmad Musalim Ridlo

3. Dr.KH. N

ur Iskandar Al-Barsany, MA. i
i
_ KH. Achamad Sobri 'l

_ KH. Athourrahman

ua Dewan Tanfidziyah NU bapak Drs. H. Thaefur Arafat,

ara dengan ket

I Hasil wawanc
M.Pd.I. pada tanggal 26 pesember 2005.




Dewan Syuriah:
Rois

Wakil Rois

Khatib
Wakil Khatib

A’wan

1. K. Abdus Shoinad

- 1. Drs.

42

. KH. Muhammad Hidayat

. 1. KH. Misbahussurur, Lc.

2. Drs. KH. Manan Ru’yat

3. KH. Zainurrahman

. KH. Abdul Hamid Rusydi, S.Ag.

KH. Khariri Shofa, M.Ag.

2. Drs. KH. Umar Mansur

3. KH. Mughni Labib

6. Drs. KH.Ahmarun Fathurrahman

7. Drs. H. Chadromi Nurwijaya

2. KH. Muhammad

3.
4. KH. Thoba A
5. KH. Sya’bani
Dewan Tanfidiyah

.
.

Ketua

Wakil Ketud

: Prs. Hi

Sekretaris

Wakil Gekretaris -
. H.Sun

Drs. KH. Bunyamin
|-Hafidz

_ KH. Mustofa Kamal

[~

9. KH. Mahfudz

Drs. H. Thaefur Arafat, M.Pd.L

. 1.K. Ahmad Mut’thi

2. Drs. Haris Nurtiono

3. H. Ahmad Musthofa
sam Tantowi, AM.

Ahmad ROﬁko SSOSI
ardi YP, S.Pd.

e
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Wakil Bendahara : H. trisno Hartono Anshori

Untuk struktur organisasinya, yang pertama di atas sendiri,
yaitu dewan mustasyar atau dewan penasehat yang terdiri dari 5 orang,
setelah mustasyar ada dewan syuriah yaitu dewan musyawarah, terdiri
dari rois syuriah atau pemimpin musyawarah, beberapa wakil rois

mudian katib dan

syuriah, kalau di Banyumas ada 3 wakilnya, ke
beberapa wakil katib ditambah ada a’wan atau pembantunya,

dziyah atau badan pel
meliputi ketua dan beberapa wakil

kemudian ada tanfl aksananya yang disebut
dengan pengurus harian, yait®
ketua, sekertaris dan beberapa wakil sekertaris, bendahara dan

beberapa wakil bendahara-
Kemudian di pawah tanfidziyah scbagai kepanjangan
mbaga sesuai dengan hasil Muktamar

ada lembaga'le

Donohudan Solo, yai
LDM ta’mir masjid, lembaga

tangannya itu
itu ada 12 kelembagaan ada

LDNU, Lp Maarh
. ain-lain, yang kesemuanya wu di
i konomian
pertamai, pere
samping jug? badan otonom.
omi it adalah 08

Badan otono

anisasi-organisasi atau alat

ang bertugas mengurusi  kelompok

o yaitu Muslimin-Muslimat NU,
masyarakat terte” o
[PPNU, ISNU dan jami atul qura’.

tu alat kelengkapan organisasi yang

rti Lajnah

g sifatnya khusus, sepe

e e e =
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Falaqiyah yang mengurusi masalah penentuan awal dan akhir bulan

seperti bulan ramadhan dan hari raya, Lajnah Ba’tsul Masail bertugas j[

membahas masalah-masalah yang dihadapi oleh organisasi dari tingkat
ranting sampai tingkat pusat. Ada juga lajnah penerbitan seperti buletin . 1

» yang memuat tentang wacana sebagai sumber berita.2

perwakafan yang dikelola oleh Nahdhatul Ulama Cabang
Khusus oleh lembaga amil zakat, infak ;

“As-Sifa’

Kabupaten Banyumas, secara
). Yang bertugas seb

rwakafan dari mulai pendataan, sampai

melakukan administrasi P€
wakaf, kemudian pengelolaan sampai dengan

shadagah (LAZISNU agai nazir organisasi untuk ‘|

dikeluarkanny2 ikrar
pendayagunaan harta wakaf yang dimiliki oleh organisasi Nahdlatul
ketua Tanfidziyah Nahdlatul Ulama ]

Ulama. Dalam hal

secara struktural
LAZISNU terdiri dari ketua, sekretaris, /
;I

*

in,
sebagai dewan penasehat LAZISNU.

berkedudukan

Adapun kepengurusa®

3
gan 7 anggom-

bendahara, deD
Kabupaten Banyumas sebagai i

berikut:
. _Taefur Arafat, M.Pd.I. _
Penasehat r,

. sKin, S-AB-

Wakil Ketu2 . M. Najib, S-A8

TanfidziyaD NU Cabang Banyumas bapak Drs. H. Thaefur

an Ketua
apak Sodikin,

Arafat, M.Pd.I. pada tangs gotua L AZISNU Kabaupaten Banyumas B

|

3 Hasil wawanc®™ |
S.Ag. pada tanggal 5 M 2006.

b

I
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/
Sekretaris - Sokhimin, Lc. "
Bendahara . H. Sodik Bachtiar Ch. ;
Anggota: *
1) Sidik Waluyo, S.Ag. 5) Muchlis CH /1
2) Badrun, S.Ag- 6) Ahmad Suharto '
3) Saparun, BA- 7) H. Munadir Adnan
4) Khoeroni H
z{
9. Tata Cara Wakaf dalam Nahdlatul Ulama {
Tata cara wakaf dalem Nahdlatul Ulama, diawali dari calon wakif
yang melaporkan harta bendd miliknya kepada pengurus LAZISNU ',
Nahdlatul Ulama, baru kemudian dilakukan proses (prosedur) *, sebagai ,
a Mengisi blangko pendaﬁaran wakaf yang dibubuhi materi Rp.
6.000,00, perisi meliputi: piodata si wakif, keberadaan data formal si T
wakif, badan buku™ pengelola dart Nahdlatul Ulama (nazir), biodata |
saksi minimal 2 orang: :
b, Menyertakan SU™ Koterangan dari 4652 menyatakan, bahwa harta l
cersebut i dak dalam sengket2 tentang tanah yang akan diwakafkan dan '}
diperkuat dari K& atan setemP: ';
o Menye rtakan SuIat-SUIat sepertl surat Keterangan keadaan tentang ii;
b atas-bats [uasnyd bidang tanah yang dimiliki ;‘f
i
Ketud LAZISNU NU Cabang Kabupaten Banyumas Bapak Sedikin,

4 denga?
Wawancarad o ber 2 005

S. Ag. Tanggal 10

.
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d. Pengisian Ikrar Wakaf dan diucapkan Ikrar Wakaf itu di hadapan j
PPAIW dengan diketahui oleh 2 (dua) orang saksi, serta melaporkan j
biodata nazir NU yang ditunjuk.

e. Draf konversi diisi oleh pengurus ditujukan kepada Kepala Kantor »/
Pertahanan Nasional, yang berisi tentang permohonan terhadap tanah |
milik, melakukan pengukuran, pendataan pemilik hak atas tanah, g
penerbitan sertifikat pengganti dan pengecekkan, pencatatan atas tanah !5

si wakif tersebut. |

f Pembuatan Akt2 Tkrar Wakaf didalamnya meliputi biodata wakif, ):,t
biodata nazir Nahdiat! Ulama, mepyantumkan bentuk harta yang |
diwakafkan dan untk ceperluan atau tujuan wekat biodata saksl, ) /
tanda tangan dari nazir, si wakif a1 saksi dibubuhi materai. l
Proses dari semua data tersebut, diurus oleh pengurus LAZISNU ./
kemudian didaftarkan ke BPN sampai dikeluarkannya Akta Tkrar Wakaf }
kurang lebih 6 pulan lamanya- dan digandakan surat tersebut menjadi 4 :
(empat), pertama un! Waklf kedua untuk arsip organisasi, ketiga '
dipegang oleh nazir, keempat dipegang oleh PPAIW setempat ,
Adapun T ugas 1 dalam Nahdlatul Ulama: pertama, melakukan ;

H I

sosialisasi kepada masyaraka’f melalui penga_uan di langgar, masjid atau 3”

tempat-tempat majelis (@’lim tentand pentingny2 tanah wakaf yang 1}’%
ketempatan ngunan 10EE% masjid atau  tempe! Pe““‘i'ij‘ yang l[){
ketempatan banguﬂaﬂ wakaf.  Kedu® pendafiara® ¥ yane i;
at ada pula yang cepat, kemudian '.

|

|

|
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diurus untuk pendataan. pendataan ikrar wakaf, kemudian nazi
’ _nazir

mengambil sporadik (formulir) dari BPN (Badan Perpajakan Nasional)

yang di dalamnya meliputi pendaftaran tanah wakaf leter C yang dilampiri

sian ikrar wakaf.

surat pernyataan data pengi
urat keterangan tentang status tanah

Dari Departemenl Agama S
sengketa. Jika dalam sen

sampai disertifikatkan kalau sudah tinggal

tersebut tidak dalam gketa, maka harus

kan terlebih dahulu
tanpa pungutan
an ke Depag minta surat rekomendasi |

|

diselesai
biaya perwakafan. Ketiga X
!

penggarapan administrasi kemudi
ke BPN sampai kemudian dikeluarkannya surat akta
!

i

kemudian dilaporkan
aik-baiknyad.

Ulama

alam Nahdlatul
wakaf yang dilakukan Nahdlatul Ulama
aga LAZISNU penulis mengambil ,:1'

3. Pengelolaan wakaf d

jurus oleh lemb

i Wakil Cabang
g dilihat secar? administrasi terdapat pembukuan,

praktik pengelolaan harta
,

) di kecamatan Kebasen dan
apun l
|
i

upaten Banyumas diserahkan langsung ’[’
i‘%‘
‘)

mudian diserahkan pada tiap-
_tiap MWC> pada tiap-tiap
mir masjid dan mushola.

a. Pengelolad? harta W
wakaf di MWC Kebasen, yaitu berbentuk

ambak) yang }

pengelolaaﬂ
ah basah (sawah), empang (t

seperti tanah kering
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sebagian besar harta milik Nahdlatul Ulama adalah tanah kering atau
pekarangan  yang kurang produktif yang digunakan  untuk
pembangunarn seperti 1anggars masjid, majelis ta’lim, dan sarana
awah naungan Jembaga Ma’arif.

pendidikan dib
ya tanah basah yakni sawah, khususnya

Adapun yang bentukn
2
kecamatan Kebasen ada 2800 m". Dalam pengelolaan

yang berada di
sung oleh si wakif. Jika si wakif meninggal
dunia, sepenuhny? akan diserahkan kepada Nahdlatul Ulama secara
nuh untuk kepentingal keagamaan

asikan untuk membantu pendidikan,

parta wakaf dialok

sawah ini dikelola 1ang

dan organisasi. Hasil dari

an Pengurus Wakil Cabang
«Ulama Kebasen

5 . n
Hasil wawaﬂcara deng?
p

ada tanggal 17 Dese™ r 2005-

A




harta wakaf yang dimiliki sebanyak 49 bidang tanah semua sudah

bersertifikat milik badan hukum Nahdlatul Ulama sebagai nazir

anfaatannya untuk bidang Pendidikan diserahkan kepada
7

Adapun pem
rti TK Diponegoro ada 5 (lima) bidang, MI

lembaga MA arif NU, sepe

g, ada juga yang berbe
sawah seluas 2740 mZ. Hasil panen dari sawah tersebut digunakan

ada 2 (dua) bidan ntuk wakaf produktif, yaitu

untuk menunjang
sebagai tempat ibadah, seperti masjid dan

angsung kepada ta’'mir mesjid

masing-masing- ¢
MWC Patikraja belum dilaporkan

pengelolaan
ke depan diharapkan

atas lisan dan untuk
gelolaan dari hasil harta wakaf.’
akan

a hanya seb

aporkan data pen
lama tidak terlibat secara langsung,

secara berkal

nazir untuk dapat mel
r Nahdlatul U

ah yang dihadapi oleh ta’mir mesjid atau

Meskipunt naZi

isa mencarikan solusi. Di

apak H. Stamet Riyadi,

pen
6 Wawancard den? 106.

S.Ag. pada Tanggal

7 Ibid.,

.




Tabel 2 Daftar
Majelis

No
1 [Masjid

Mushola

Masjid & Madrasah

Madrasah

MI Ma’arif

TK Diponegoro

Sawah

ECEREE

B. MllhammadiYah

1. Sejarah Singkatd

a. Sejarah Singkat
arakat Muslim

ketika

sekitar PurWOKeftO- Adap

J———
 Penggunaall L
6.281

ol
Jumlah

an Struktur Orga

KH. Ahmad
stus Salam pada

arus persih

50

Perwakafan Pengurus Wakil Cabang
Nahdlatul ‘Ulama Patikraja
Tahun 2006

Luas m”

Keterangan

16

2.173

21

610

2

e ——

999
896

1144

2
1
5
2

6010

pisasi

purwokerto pe
Dahlan memberikan pengajian

44

___.'——-—'-———
18.113

rtama kali mengenal

ahun 1920. Kehadiran KH.

. cukup panyak dihadiri oleh kaum Muslimin di

un inti sari pengajian yang diberikian oleh

i berikut:

dari khurafat dan syirik.
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2) Beribadah kepada Allah harus dilakukan dengan ikhlas, murni
bersumber dari al-Qur’an dan as-Sunnah serta bersih dari bid’ah.

s banyak beramal sebagai
glullah S.a.w. untuk kesejahteraan

3) Orang Islam hart pelaksana perintah

Allah dan mengikuti jejak Ras

an rajin adié serta jlmu lainnya yang

4) Setiap musli
-H mencapai

. gl-Qur'an dan al

sesuai dengan perintah Allah

5) Untuk melaksanakém h
maka umat Islam harus

chir KH. Ahmad Dahlan mengajak
ammadiyah di

akan ini ™
. A) ima ajakan tersebut. Mereka yang

g mene
na beranggapan bahwa

meras?

ga suasana

: Purwokerto. Sehing
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Hasanmiharjo menghampiri KH. Ahmad Dahlan dan mengundangnya

yawarah. Musyawarah dilakukan di rumah KH.

untuk mengadakan mus

di jalan Pungkuran

purwokerto, di belakang Pendopo

Halimi,

Kabupaten.
but, disepakati pahwa KH. Ahmad

Dalam musyawarah terse
purwokerto untuk memberikan pengajian

yang kedua tahun 1
as dan tujuan Muhammadiyah.

Dahlan akan hadir lagi di

ua. Pada kunjungan
ielaskan tentang a5

yang ked 921 inilah KH.
kaum muslimin dan

ahl
muslimat yang simpati dengan gagasan KH. Ahmad Dahlan, untuk
mcngadakan p

mematangkan rencana
purwokerto-

persyarikatan Muhammadiyah di o |
od Dahlan yang kedua itu diangap sebagai

Kehadiran KH.
menyusull pengurus

ersiapan bagi pendirian

persyarikatan

momentum Yai& tepat .
Muhammadiyah di PurWokerto.

persyarikawn
sung disahkan oleh beliau pada

9 Oktober 1921, dengan

Muhammwiyah Cabang

Dahlan, KepengUr®
sl dibent & lang
4a tange?!

H a
waktu ity JUB® Kemu 2 ’ .+ Cabang Purwokert
Muhammadlyah abang 0

Purwokert0 be

ulkan, .
mengys oo™ siyah y808 ada di Purwokerto.
katad - Kotetapan no. 11/BM tertanggal

tua PP) Muhammadiyah,

udiaﬂ,
kem sekara“g Ke
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KH. Ahmad Dahlan, meresmikan persyarikatan Muhammadiyah di

Purwokerto menjadi cabang persyarikatan Muhammadiyah.
Susunan pengurus Muhammadiyah Cabang Purwokerto

rbentllk tahun 1921, dan kemudian disahkan

periode pertama yang te

pada tahun 1922 adalah sebagal berikut:
Ketua . K. Ma'ruf
Satf Pengurus
1) Hasanmihatjo 5) Yasmirja
2) H. Abdurrochim 6) Ganasngad
3) Z. Yastrawiry2 7) Jarnuji

8) Tarikat

4) Mochammad Sayidi
. 1)Ny- Hasamnihaltio

Staf Ibu
2) Hj. Abdullah
perdirilah persyarikatan Muhammadiyah
. - formal jalah pada tanggal 15

rto secard
de Jfacto kepengurusan

ten Banyy Majelis Pustaka dan
8 M uhamﬂ’adiyal.] Kf,bup;uhammadiyah di Purwokerto dan
Dok, Pimpinan paerab g hatd
Per, entasi, Sejara” Berdtr;

perse’*

N
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b. Struktur Organisasi

anisasi Muhammadi)'ah kabupaten Banyumas

Struktur Ofg
adalah sebagai berikut:
STRUKTUR ORGANISASI PIMPINAN DAERAH
MUHAMMADIYAH KABUPATEN BANYAUMAS
periode 2000-2005
: Ketua . prs. HM- Daelamy SF-
Ketua | - Drs. H.A. Ghani [brahim
Ketua II . prs. H- paliman
Ketua I1I . prs. H- Wwaris Mufied
Sekretaris . Drs. Dachirin Amin YUs™ Aji .
Wakil Sekretarts : Drs- Hizbv! M
Bendahara . prs. H- Um# AR-
Wakil Bendahar M. Sutopo A
ikiran Islam
bangan P m
Majelis Tarjib eng®
. Drs- Syufa’at’ M.AS
: din
_ Anies Fahrt
Majelis Tabligh Drs
n . Wary BA *
Majelis pikdasme™
geseiahte®” Masyasek®!
Majelis Kesehat?”
. Drs- Muchso®
DIs. M Asifin Mukt
Majelis Ekono™ a0
dan Kehaﬁabe n
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- Muhammad Fadlil, SH.

Majelis Pengembangan Kader dan Sumber Day2 Insani

- Drs. M. Djohar AS.

Lembaga hikmah : Drs. Lendra Yusfi J. Geasill
Lembaga Penegakkan Supermasi Hukum
. Abdul Aziz, SH- MM. MH.

Lembaga Seni dan Budaya
- Drs. Warmanto

ga Pembinaal dan pengawasafl Keuangal

- Drs. Taufi

Lemba
q Hidayat, SE., Ak.

Lembaga Pustak? dan penerbitall

- Drs. gusanto, M.Si.

tum dalam pasal-pasal AD/ART

Struktur organis®
. organisasi otonom dapat dilihat

rtikal dan ho :
organisasi dan  pimpinan
1) Struktur . . -
:1ihat sebagai perikut: darl mulai pimpinan
insi), daerah

wilayah (ProP

angs ranting:
cruktur ini dapat dikenal tiga jenis

organisasi

;e majelis atau bagian,
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Di setiap jenjang organisasi Muhammadiyah dapat dibentuk
majelis untuk tingkat pusat, wilayah, dan daerah. Yakni sebagai badan
am melaksanakan usaha-usaha perserikatan.

pembantu pimpinan dal
ifat operasional yang langsung

Majelis melakukan kegiatan Yang bers
salah satu tujuan Muhammadiyah. Adapun

bertalian dengan pencapaian
is Tarjih, Majelis Tabligh, Majelis

ruk, meliputi: Majeli

majelis yang diben
Pembinan Kesejahteraan

. si1an, Majelis PKU (

Hikmah, Majelis pendidik
nomi, Majelis

yang lainnya-
adalah padan

majelis

Muhammadiyah
a pengorganiSaSian yang baik,

harta benda

kehartabendaan- pen Jayagunaan
dan kehartabendaan

peningkatan wakaf i
a diyah melalsl

di lingkungan

perserikatan Muh

serta selurub majelis

o Sama.
kebijakan yané pisasio

berkaitan dengad

Adijani al-Al
: 1997) him-

RaJaG"af indo Persada,

N




wakal kﬁﬁf’ a hammich: 1
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perserikatan milik organisasi

pendayagunaan seluruh harta benda,

Muhammadiyah.
uhammadiyah sebagai badan hukum

. Dalam Negeri No. SK

akafan. Organisasi Muhammadiyah

28 tentang perw

14/DDA/1972, PP No.
1ah dari umat, baik yang

nerima amal jan

pgelol2 dilaporkan kepada pengurus

majelis pert
di daerah, kemudian

pengawasan terhadap 3

wakaf jtu dari tiap-8%P
of dan kb
gkatan w11ayah

majelis wak
pgurus di tin,
dilanjutkan lapore® kepad2 P
dan ceh aftabenadaa“ pDM, sebagai berikut:

Pelaksanaan tentang

Petu jllk
mad‘yah’ Jakarta: Majelis Wakaf dan

hartabendaan Pimpinan

10 T:
Tim Sertlﬁkasx \ ilik
akaf dan Ke
al 3 Maret 2006.

P
K NQurusan sertifikat tand
52. . clls W 13 tangs

ehartaben,
daan, 1999

hlim-
kretﬂ“s

1" pasil wawa?
kabupate

Dy,
erah Muhammadiy

A
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Bendahara Rocahni, B. A
A
nggota - Amal Amarudin, SH.

Slamet Hartono; SH.

m Muhammadiyah
yang dilakukan oleh
at bentuk harta yang di

2.
Tata Cara Wakaf dala

un tata card wakaf majelis wakaf dan

h dahulu melih

Adap
wakafkan,

kehartabendaan terlebi
ik adat atau yayasan atau

sertifikat hak milik, makd langkah-langkalmva, sebagai berikut
tanahnya diharuskan datang di hadapan

a. Pihak yan

a meneliti kehendak wagqif, meneliti

akukan kegiatal
: ikrar wakaf, menyelesaikan
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6) SPPT PBB.

Ji i
ika yang diuruskan tanah negara, maka yang harus dilampirk
an:

a.
Pengesahan nazir dan atat akta ikrar wakaf;

b. .
Identitas nazir dan wagqif;

Surat Keterangan Desa mengenai Status tanah yang bersangkutan 12
an dibawa oleh pengurus Majelis Wakaf

rsebut, kemudi
pN untuk pet

Berkas-berkas te
puatan sertifikat atas nama hak

dan kehartabendaan ke B
milik Muhammadiyah sebagai bad?” hulurt-

d
an Kehartabenda2™
rserl

pendelegasian kekuasaa? ukum P°

! ngertian

Masing-masing pengurus. uk e

harte. benda tersebut adalah jug? |

nlcngusahakan pendaya— pan, meny™
perti sertifikat tanah dan Pe nohonan

rnenginvent::lrisir,
kcka)’aan se

bukti kepemilikan P
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gkatan usaha yang <udah ada dalam rangka

izin untuk mengadakan penin
idikan atau bidang yang lainﬂya”

perti untuk bidang pend

Pengembangan’ s

Secara teknis Penge
anyumas diserahkan langsung kepada

ammadiyah Kab. B

pendaan Yane be
selanjutnyd dalam

perserikatan Muh

majelis wakaf dan kehar?
pengCIOIaan

bertanggung jawab menguruSi administrasi,
tiap-tiaP majeli
tiga pentuk pcnggunaaﬂ
punjang kegiatan

peribadatan, keperlua? sosial dap untuk P®
anyak menggunakan harta

s karena mengact pada il

diselallka]l langsung kepada
yaitu untuk tempet

ada
Ol’ganisasi.

vakaf sebagian besar
wakaf secara garis besar

Dalam hal ini, yang b

ada dua majelis, yaitu:
i jelis pendi
% Majel SMEN; yaitu maj
ajelis DIKDA pertama, jika bentuknya tanah
Dalam pengelola2” ini ada dv? cara ¥
quk pembangtnat gedung
atau pekaranga™ mak2 dipcrunuﬂckan ak
. dung, m a yang
fas litasny? Kedud jika sudah ada £° g
sekolah besert? 5 -
i dan penyermpP
amkan dalah penlﬂgkatan
diprogr a o e
hada kondisi keb
penyesuatan terhadaP e y o e masyamkham;ust
i aling ‘
mempunyal syarat ;deals P ) - - i
idi forma! y
terhadap pendldlloﬂlIl 4ol pgembang?® STM dan SMU
. nya

N
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aboratorium Komputer. Hasil

pembangunan Laboratorium Bahasa, L

gunakan sistem disentralisasi keuangan yang

dari pengelolaan ini meng
dung wali murid.

didapat dari SPP ataupun dari uang g°

Dana tersebut digunakan untuk PDM 7

untuk sekolah yang persangkutan 2

5%, yaitu untuk gaji guru

5%, yaitu untuk

dan karyawan dan

yaitu sekolahan yan
belum M3

perlukan. Bentuk laporan satu tahun

dan Kehartabendaan,

jika terdapat sekolal yang

operasional dan fasilit?s yang di
Perw

sekali kepada Peng’™® Majelss
e rubahan dalam penggunaan

harta wakaf. 14
b. Majelis Keschatan Kcsejahteram‘
. dan dikelola oleh majelis

Ada empat b1

1) Panti asuhan

Purwokerto- .
. ah Puteﬂ yan
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4) Bentuk tanah dan bangunan yang dikelola untuk balai pengobatan
Perumahan Purwosari Indah

Muhammadiyah I perada di
Baturaden.
Pengurus majelis Kesehatan dan kesejahteraan hanya melakukan
aset yang dimiliki secara

pengawasan dan tanggungj o
aksana harian, jika

dibantu oleh

aka
: dasar keseP .
diangkat atas . Jich pDM Muhammad‘yah. Semua aset
kan

periode yang telah ditetaP e retop

15 o
’ g gilakukad

model penyeleng

Muhammadiyal dala™ s | saja P
peﬂgu.l'usan melakukan pengawasan terhadap
1102

hanya bertugds ¢ dan jue i
oleh tiap-
sertifikat ak? ikraf wak ikelola langsU0E
dﬁﬁl‘ahk‘z
harta wakaf yand
. pimpinan Daerah
Kesej2 ¢ 2006.
tan 11 Mare
\—_/ wris Majclls Kes haBA ] pada'rangga]
"hamn:s Wawancara den%fi;) ;f‘l;:s papek M
adiyah kabupate?

N
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an Daerah Pimpinan Muhammadiyah

majelis di bawah kepengurus

Kabupaten Banyumas-
oleh Muhammadiyah

akaf yang dimiliki

Secara umuml,
bidang pendidikan, seperti

berbentuk bangunaf, seperti masjid, di
cumah sakit- Adapun harta

hatan seperti

uktif, seperti I
dan Ajibarang, yang

sekolahan, dan bidang ke
uk Kategori prod

ghan sawah yang

wakaf yang mas

kecamataﬂ

bertempat di
qulis dalam® akta |

secara garis besar t€

masjid dan kesej ahteraanﬂya,

kesehatan, seperti rum
operasional majelis.w Hasil
unjangan DI operasion?’

produktif dialokasikan

majelis wakaf dan kehastaD® wakaf
o Ta0 h aka
pad endaan

Tabel 3 paftar PeOEE y ehs
i Wakﬂf dan adia

Majelis

h

. . Dael‘ah Mu

pimpina™ =" rahul 2002/2003 i
LU;}S

4 Kebaset
v/ daan Pimpinan
fan dan ki harta!
s WIS pere g™ are 2005
b 6 Hasi gﬂ-n sek]'e 8Pak Su e
Rerah asil wawancar dent Banyuﬂ‘as B
uhammadiyah gabupat®®

A
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5 Sumprm///f
5 Ka’“ba_k.______,,_ SMU, SMP, TK —7318]
g emranjen SMU, SMP, ML TE Vasid | 32.861]
Wangon Mp, MI, Diniah, T o] 29203
Mushola : .
9 |Jatilawang SMp, Dimah, 1% Nasid| 11452
Mushola
10 |Pwt Selatan SMU, SMP; Dimiah, TK, Masjid: 8.612]
Mushola
11 [Pwt Timur MU, SMP; TK: Masjid, 16.340)
Mushol2 _
12 [Rawalo SMP, Diniah, TK, Masjid, 6.191
] Mushos -, Masjid: Mushol 7269
I3 [Sumbaie_— ’W 138
14 |Kembaran SMP, 1K Masjid; Mushola 2.034
15 So/kara'a SMP, TK, Masjid; Mushola 15.465
o amng L3 SMP,I\JLTK’Mas'i‘?’ M;slgola IR
17 |Pekuncen SMU, SMP,MI’D‘mah’ 10.742
] Masfics Moshel TK, Masjid §.548
18 Cilongok ilil\gl; ;\l/g, Dlnlah, , .
I Musho]a 2.394
19 |Kalibagor M, Masi 2 Cola 1.617
Mas id, Mllsh |
20 |Pandansari_—— Ml M2 1 4.912
Mi, Mas -3, Musho® B
21 |Lumbir 0, T S Jasiid: Mushol2 16.856
22 |purwokerto Barat |SM 22 ushol2 1.538
23 |Somaged® Masliog 42 Masiid Mushol2 4.259
24 PurWokeﬂo Utard SNMI;’ Nﬂ’ MaS'id MuShola '___,2,93;5-
55 [Kedungh2diel ST T Masiid: fushol2 2608
9 -
26 [Banyum® Masjid Mushol2 243221
27 |Purwojat! 7ML AH | St







Nahdlatul Ulama adalah

A,
Tata Cara Wakaf
g dilakukan oleh organisasi

ta’lim atat pada

gajian, jika ada

pengajian-pen

pengurus

melali; o
alui sosialiasi pada majelis
maka ]angsung

0 T b
g yang akan mewakafka? harta milikny2
wakif yané be

rsangkutan- Adapun
ber

kas administrasi di2juk?"
rek, )
Omedasi yang disebut surat

S '
anlpal dikeluarkanya a.kta ikl'al' W

oleh peﬂgll"“s |
: tang di b

Melaksanakan  ikrat wakafs ke
Mgl kemd

Floanakan | waka! tul Ulama maupull
Carg

yang ~dilakuka”

M

thammadiyah yane samd”
l. p;

Pihak yang hendak ™

5 Pejabat pembuat 2% o
Isi dan bentuk ikra’ Wakaf ds

oleh

h,
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* Pelaksanaan ikrar wakaf, pembuatan akta ikrar wakaf dianggap sah jika

4 dihadiri dan disaksikan oleh sekurang-kurangny® oleh dua orang saks.

. Dalam melaksanakan ikraf yang di aksud ayat (1) pihak yang
ejabat PPAIW gurat surat sebagai

mewakafkan menycrahkan kepada P
berikut:
a. Tanda bukti pemilikan ha" bend; .
b. Jika benda yang diwakatkan berup2 dttdatk b:;gerak, maka harus
disertai surat keterangaf dari kepald esa I)I/l ng dre
kecamatan setempat yang menerangk pe
dimaksud; S - bends
- S.mat atau dokumen tertulis yang lrn»srupakan elengkap:
tidak bergerak yang persangkutal

B
 Ikrar Wakaf
salah sat¥
Tkrar wakaf ata? sighat W
, . pemilik har Y78
wakif, yaitt

Mewakafkan sebagian ha" milikny? Tkrat

us dipenuhi oleh Si

Yang diucapkan denga? jelas di depa?
1 di Nahdlatul Ulam

Sesuai dengan pp No. 2

Perwakafan Pasal 5 2Y%*
an anab”

“Pihak yang mcwakafli‘cp
ikrar wakaf, S€ akia .
menuangkan dalal;la gfg;ucl; a8 orang gaksl
Sf:kuralng-kuraﬂgl ot
yang
jterar W .
Pasal di atass menjelasl(an disertaj deng datangkan pa,hng

dengan jelas di deP2” PP
pinaan Kelembagaan

arwmen A garﬂﬂ

A ' Kompilasi Hukum
Bna fg1apy tan Urusan HA" 2000)

2
Himpunan Peraturﬂ”

AN
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C. . .

Administrasi Wakaf

Data tentang catatan administrasi tanah wakaf yang berupa catatan
an hasil tanah wakaf serta penggunaannya

keadaan tanah wakaf, pengelolaan d
p-tiap MWC majelis

an laporan secard

dibuat oleh nazir di tia
tertulis, hanya beberapa

kecamatan,. Sebagian sudah melakuk
d .
aerah saja yang menge

akukan Japoran berupa

Jhammadiy2? mel
yang dilaporkan dari pengurus

Pengelolaan harta wakaf kep

Nahdlatyl Ulama. Sedangka? di M
Catatan tentang keadaan tanah wakaf tersebut

tiap-tiap majelis ke pengurus majelis per¥

Secara tertulis.
1s mengangga

Melihat kenyataa? di atas: )
ada tentang

perbedaan dalam memaha™ yane jakukan
parta Wkt yane &

t
entang laporan hasil pengg““aa“
ajeliS
arta
ran aset h
adiy’ ah,

Kabupaten, Sedangkan diM i
dik unan; yan SCoAT tertulis

Ulama dari tiap-tiap MwWC

dengan  sistem perio .
m miliK organis®®” .
enggunakan hart2 wakaf b diketab!
hammadly
kepada Pengurus Dacrah
. rwakafan 5
Wilayah. Administras!

Memydahkan nazif d

A
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an harta wakaf melalui laporan secara

pemantauan terhadap pekembans

tertulis.

+ Pengelolaan Wakaf
di organisasi Nahdlatul

Ulama menggunakan pengelol

LAZISNU diserahkan kepada masin

dakwah maupun untuk majelis ta’li
diserahkan secara khusu
dilakukan oleh Nahdlatu! U

karena baik dalam undang-¥?

Mengatur secara jelas:
Secara khusus, 12%* mer)

Wakaf sebagaiman? tercan
: kekayaan wakaf

(1 da
B S 78

pan 4" .
“Nazir berkewaﬂbanr ut kefentu"" " 3

serta hasilny@ .
agama sesudi denga” mj

Berbeda denga? ¥ ang 08 Kep?

cara pengelolaanny? dise

Bimbin; Himpunan Pe;;:::: 3:!1 Haji,

an Masyarakat
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Daecrah Muhammadiyah Kabupaten Banyumas,

a o .
da di tingkatan Pengurus
sung oleh majelis pendidi

kan, majelis

mi
isalnya untuk sckolahan dikelola lang
inik maupunl rumah sakit, dan

e : i
konomi, untuk kesehatan dikelola oleh polikl

lain-lain,
atas melakukan

hartabendaan seb

Dalam hal ini, majelis wakaf dan ke

dikeluarkannya akta
kemudian diserahkan kepada masing"

Namun, menurut penulis ©
belum maksimal, karen2 52

. 4i Kecamatad
dimanfaatkan, seperti pekarang?” yans berad®
dik:

ibiarkan tanpa dikelol2-

Efektifitas Pengelolaa™ Hart? wakaf
wakaf
pengelolaan yang

Efokeifitas pengelo®” hart? Cara

. h 1€
dilakoukay i Nahdlatw! U™ e ak
an
ana b y . pontuk dari hart2 wakaf

keberhasjlan di dala™ it
a

terlihat dj n, yan& ™
' di MWC Kebas® " gyt -
dimanfaatkan secar? maks imal adalab pekafa"gan yang DOILT

milik Nahdlatul Ul2®2
mbag?

du
imanfaatkan oleh 1€

A
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majelj . e .
ajelis yang bersangkutan dalam pengelolaan harta wa: . Misalnya, yang
bergerak di bidang pendidikan yang

di
ilakukan olch Majelis Dikdasmen yang
rubahan terhadap m

baik fisik maup
ghadapi persaingan d

odel bangunan yang lama,

selal ; i
u melakukan inovasl, P€
un non-fisik sesuai

gan terhadap fasilitas,
i dunia

jaman dalam men

atau juga pengemban
d
engan tuntutan dan kebutuhan

Pendidikan.
Yang pimiliki Organisasi
Ulama cabang Kabupaten

F,
Macam-macam Harta wakaf
LAZISNU belum

Adapun harta wakaf yang

kesulitan dalam mel
wakaf, diserahkan secar® Jangsu?

Pengelolaan, pengurusan’
Ka dilihat

Masing-masing pengurus
wahi setiaP
Nahdlatul Ulama yané mer?? da praktek perV

Vang berada di kabuPH oo
" di gecama” pagian besar
iserahkan kepada wakil cabab® ndia sebag!

d
an
Harta wakaf ¥ & gan 2%

adalah tanah kering
Yang diambil pad?

Kebasen tanah kerin®

N
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yang masih dikelola olch si wakif (H. Moh. Khoerudin Yusuf) bary akan
atul Ulama Ketika wakif meninggal

diserahkan sepenuhnya kepada Nahdl

dunia.

Sedang aset yang dimiliki ole
¢ SD sampai

(masjid dan mushala), saranad ekolah dari tingka
(panti asuhan yatim piatu

dengan Perguruan Tinggi)s panti kese]

dan balai pengobatan)s P°

pohon ndilem yang pertempat di Wan

lembaga yang diberi ¥

Menjaga, memanfaatka® hasi

. Terdapat tanah Wak&!
pe ntuk dijadikﬂn '
vt k: i if, akhirnya

dalam, mengakibatkan su . o
a

Daerah Muhammadi¥ pany”™> . mengen® perm
am )

dari pihak pengurus meng e - wk ditempaﬁ
ada 0

Fagr.:
3dhil, Sy M. Hum., ta%

A
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gurus Pimpinan Daerah

lama walaupun dapat terlaksana, dari pen
arian untuk melakukan penggalangan

Muhammadiyah dan pelaksana h

dana.
berloka51 di Wangon dan tidak mungkin

. Ada bentuk bangunan MI yang
: terhimpit oleh bangunan toko dan

an karena lokast
a diadakan musyaWarah dengan S€O

dilakUka_n Penngbang
rang

g menghasi

keturunan Cina tersebuts adapun P°

yang baru dengan 12h2" yan

- Dalam pengelolaa™ har oy
kurang
Artinya, dalam pengelol ya e — it
dalam pe

mengelola harta wakaf 2% b ering

yakny2 tan
minim, Hal ini 0% dengen P

atkan

;manf
pekarangan yang pelum 4 i ¥
- Kurangnya memperhatikan alankan B
dij |

suaty keharusan Y278 an @ sudkan 93127 pasal

um it ., «NazZil adalah kelompOk
maupun badan huku - ,

1977, y

ayat (4) PP No. 2 o
ang
orang atau bada? pukur® ¥

asal -
alam P artawd‘”fdal

gurusan

benda wakaf”- D
pemeliharaan pen

berkaj&
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koordinasi antara nazir di tingkat Pengurus

6. Kurangnya komunikasi dan ..
abang, sehingga menyebabkan nazit

MWC kecamatan dengan Pengurus C
jawab dan P

engawasan pengelolaan harta

melalaikan tugas dan tangguné

wakaf.

Sebenarnya, pengelolaan h

Attinya, jika nazir itu mampU

lebih maksimal, Dari berb?e®

diantaranya: memanfa? aatkan 12027
komn% untuk didayaguod®® T jawar. A
Sapi, atau dibuat sebual tas? - ofektif

Sekalipun = perkebuna® hurstb eperti 427 aku untuk
Persawahan, Perkebuna® yané P . nanfastk®” N

bi
ketela rambat, dan ndile™ yans

pengelolaan dan pendﬂyag‘m

tersebut.
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A Kec:
| Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang telah

al perikut:

pulkan sebag
latul Ulama ataupun

| Penelitian dapat disim
rganisast Nahd

akukan oleh ©
tekhnis dan

a sebelum pendataan melakukan

Perwakafan yang dil
administrasi

aten Ban yulﬂas
s ta’lim atau

hampir sama, hanya saj di ahdlatul | Ulam
alul bentuk pengajlan di majli

sosialisasi terhadap masy arakat mel

Masjid. Sedangkan di Muhammadiyah

akaf dan ke

secara

M
uha.l'l‘lmadlyah di Kabup

i oleh

nd
Pengurus majlis W hartab®

Wakaf - diserahkan kepada
Mubammadiyah.
Nahdlatul Ul

Pengelolaan wak
il Cabang)

tiap ilis wakl
pengurus MWC (M3 iy
puham ™
an dala”

Pengurus tamir Masjid 5€
di
ada
Masing-masing Majelis yan
1 teukal oleh .
untuk ternpat pel‘lb

Pengelolaan harta wuteaf Y22

di kecamatan Kebasen

Semrtl maSjld la.ﬂggﬂr
oyene ™

10 berupa pelgarﬂIl

)



75

Harta wakaf yang dimiliki ofel Muhammadiyah secara umum

yaitu majlis DIKDASMEN atau pendidikan

di
peruntukan untuk dua majlis,
gunan sekolah

endidikan berupa ban

r dasar
| dan menengah. Untuk bidang P
guruan Tinggi. Sedang maj

Se 3
perti TK, SD/MI, SMP, SMA, dan Pef
rumah sakits palai pengobatan, dan panti

lis

ke
sehatan dan kesejahteraai, seperti

h Nahdlatul Ulama dan

harta wakaf yané dilakukan ole
dengan ketentual syari’at Is
erintall yang tercan dalam PP No- 28

1 tahun 197

Pengelolaan
]am, norma atau

M . .
uhammadiyah sudah sesud!
uat oleh pem

tahun 1977, Peraturan Menteri AZ%

g—undang w

al
turan yang telah dib
g, KHI (Kompilasi

| Hukum Islam), Undan

3gar diperhati

Pengelolaan wakaf secard
Mendatang, yakni sebagai perikV qan hart? wakaf masih
L Nazir organisaSi Nahdlat\lI
kurang efektif, karend ™
yang belum dikelola- rdinasi antal pengurus

2. Dalam pengelolaaﬂ hart?
pen
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seyogyanya ikut berpartisipasi dalam membelanjakan

jalan Allah melalu

3. Bagi masyarakat
. infak, Shadaqoh, dan

sebagian harta milikny2 ke

wakaf.

4 1 -

. Instansi terkait seperTi ppAIW, BPN; dan badan wakaf [ndonesia, harus
melaksanakan sosialisas! masyarakat akan pentingny? wakaf sebagai
wahana untuk Kkesejahteraant umat

S. Secara umum kurdi® maksimal dal melakukan manajemen,
pengelolaan, penday? hasilny2-

6. Semua hasil perw akafan dialokasikan kepada kepentmgan organisasl,
seyogyanya dialokasik®” yntuk 0992 mendekatia® kepada Al
akan hake kathartaw afltusendlf'

yuk adlrat Allah GWT atas iZit
p puit S
Dengan ucapa? pamdalah P sislesaik®® Jengan baik walaupun

N t dt

ya serta ridha-Ny# penehtl ind J— \ apanfaat seita

ban u ,mudahan 5 ild .
yak terdapat kekufang ’ e d° ihususny? di dalam
) ebijaka“

Menjadi acuan dala™ rnenent“kan K

Pengelolaan akaf. perbagai hal

harta Warxs” [aend ,
pany el
Penulis yakin maSIh ul gnya pembia)/aan dan lan

s N 15, )

dlantamnya kaena keterbata“ian pe o ng arubl terhadaP kualitas dan

mpu” ,
Sebagainya ang ediki tbaﬂyak ef uka menel’lma perbagat
’ lis deng® w nan skripsi
bobot skripsi. Ka€i? * itulal pe S Jlam P
d an kescmp
Saran dan kntlk guna kebalk
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Akhir kata, jik
ata, jika ada kebenaran yang ada dalam penyusunan skripsi ini

ah SWT semata. Mohon maaf atas segala

maka
hanya milik dan karunia All
tuan dari berbagai kalangan

keku
rangan .
gan, ucapan terima kasih atas segala ban

Yang t;
g tidak dapat kami sebutkan.
Purwokerto, 17 September 2006

Penulis
e

Mubarok
01265019

NIM.
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baik dan sebagia ke
pumi uniy u dan janga” mu memilih yang
Kami nafkahkan pada dirimu,

mau mengambilnya,

buruk—buruk alu .
kam sendiri tida
n memicingkan mata ler nya.
Maha K&ya Lagi Maha
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ereka

6. kecuali
amal shaleh; maka bagi m
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“ ] Hurairah pahwasanyad Rasulullah saw
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tinggalkan, atau al-Qur‘an yang diwariskan, atau
masjid yang dia bangun, atau rumah untuk ibnu sabil
yang dia bangun, sungai yang dia alirkan, atau
sedekah yang dia keluarkan dari hartanya semasa
sehatnya pada masa hidupnya semua akan sampai
pahalanya kepada dia setelah meninggalnya.”

15

33

“Aku telah mendengar ucapanmu tentang hal tersebut,
Saya berpendapat sebaiknya kamu memberikannya

kepada keluarga terdekat. Maka Abi Talhah
membagikannya untuk keluarga dan anak-anak

pamannya.”
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